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ABSTRAK 

 

Menstruasi merupakan proses fisiologis pada remaja putri yang 
memerlukan perhatian terhadap praktik personal hygiene. Kurangnya 
pengetahuan mengenai kebersihan diri saat menstruasi dapat 
meningkatkan risiko gangguan kesehatan reproduksi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan menggunakan 
media audiovisual terhadap pengetahuan remaja putri tentang personal 
hygiene saat menstruasi. Penelitian ini menggunakan desain pra-
eksperimental dengan pendekatan one group pretest-postest. Sampel 
penelitian berjumlah 80 responden remaja putri yang dipilih menggunakan 
teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan 
tentang personal hygiene saat menstruasi. Edukasi kesehatan 
mengunkan media audiovisual, kemudian dilakukan pengukuran 
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan remaja putri setelah 
diberikan edukasi kesehatan menggunakan media audiovisual. 
menunjukkan nilai p-value < 0,05, yang menandakan adanya pengaruh 
signifikan edukasi kesehatan menggunakan media audiovisual terhadap 
pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi. 
Edukasi kesehatan menggunakan media audiovisual berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri mengenai 
personal hygiene saat menstruasi. Media audiovisual direkomendasikan 
sebagai metode edukasi kesehatan yang efektif dalam meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. 

  

Kata kunci : Edukasi kesehatan, Media audiovisual, Pengetahuan, 
Personal hygiene, Menstruasi 
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ABSTRACT 

Menstruation is a physiological process in adolescent girls that requires 
attention to personal hygiene practices. Lack of knowledge regarding 
personal hygiene during menstruation can increase the risk of 
reproductive health problems. This study aims to determine the effect of 
health education using audiovisual media on adolescent girls' knowledge 
about personal hygiene during menstruation. This study used a pre-
experimental design with a one group pretest–posttest approach. The 
research sample consisted of 80 adolescent girls selected using a total 
sampling technique. The research instrument was a knowledge 
questionnaire regarding personal hygiene during menstruation. Health 
education using audiovisual media was then provided, followed by 
measurement of knowledge before and after the intervention. The results 
showed an increase in the knowledge of adolescent girls after being given 
health education using audiovisual media. The statistical test results 
showed a p-value < 0.05, indicating that there is a significant effect of 
health education using audiovisual media on the knowledge of adolescent 
girls regarding personal hygiene during menstruation. Audiovisual media is 
recommended as an effective health education method to improve 

awareness and knowledge of adolescent reproductive health. 

 

Keywords : Healt education, Audiovisual media, Knowledge, Personal 

hygiene, Menstruation 

Reference : 2020-2025 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa re ~maja me ~rupakan tahap ke ~hi ~dupan di ~mana orang 

me ~ncapai ~ prose ~s ke~matangan e ~mosi ~onal, psi ~kososi ~al, dan se ~ksual, 

yang di ~tandai ~ de~ngan mulai ~ be~rfungsi ~nya organ re~produksi ~. 

Pe~rke~mbangan se~ksual masa re ~maja di ~tandai ~ de~ngan me ~nstruasi ~ 

pada wani ~ta dan mi ~mpi ~ basah pada pri ~a (Tasya I~zzani ~ e~t al., 2024). 

Masa pube ~rtas te ~rjadi ~ pada usi ~a 12-21 tahun, di ~mana pe ~rubahan fi ~si ~k 

te~rse~but se~ti ~ap re ~maja be ~rbe ~da antara re ~maja yang satu de ~ngan yang 

lai ~n (Saryono e ~t al., 2023). Pe~rubahan fi ~si ~k yang di ~alami ~ ole~h re ~maja 

putri ~ salah satunya ti ~mbulnya me~narche ~. Me~narche ~ adalah si ~klus 

me ~nstruasi ~ pe~rtama se ~orang wani ~ta. Re~maja umumnya me~ngalami ~ 

me ~narche ~ antara usi ~a 12 dan 16 tahun. Me ~nstruasi ~ me~rupakan tanda 

pe~rtama bagi ~ re~maja putri ~ dan tanda bahwa hormon re ~produksi ~ mulai ~ 

be~rfungsi ~. Me~nstruasi ~ bi ~sa di ~se~but salah satu i ~ndi ~kator ke~matangan 

se~ksual pada re ~maja putri ~ (Saputro, 2021). 

Me~nstruasi ~ me~rupakan prose ~s alami ~ah yang te ~rjadi ~ pada 

pe~re~mpuan. Me ~nstruasi ~ adalah pe ~rdarahan pe ~ri ~odi ~k pada ute ~rus yang 

di ~mulai ~ se~ki ~tar 14 hari ~ se~te~lah ovulasi ~ (Di ~nke~s, 2023). Saat me ~nstruasi ~ 

yang pe ~nti ~ng di ~lakukan re ~maja adalah pe~rsonal hygi~e~ne~ untuk 

me ~njaga ke ~be~rsi ~han organ wani ~ta. Pe~rsonal Hygi~e~ne~ me~rupakan 

suatu ti ~ndakan untuk me ~me~li ~hara ke ~be~rsi ~han dan ke ~se~hatan 

se~se~orang untuk ke ~se~jahte ~raan bai ~k dari ~ se~gi ~ fi ~si ~k maupun psi ~ki ~snya 

(Nur & Daulay, 2020). 

Pe~ri ~laku ke ~be~rsi ~han pada saat me ~nstruasi ~ se~pe~rti ~ pe~nggunaan 

pe~mbalut dan me ~ncuci ~ dae~rah ge ~ni ~tali ~a saat me ~nstruasi ~ dapat 

me ~mi ~li ~ki ~ e~fe~kposi ~ti ~f pada ke ~se~hatan re ~maja putri ~. Ke ~sadaran te ~ntang 

pe~rlunya i ~nformasi ~ te~ntang pe ~ri ~laku me ~nstruasi ~ yang se ~hat sangat 
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pe~nti ~ng agar te ~rhi ~ndar dari ~ pe~nyaki ~t organ re ~produksi ~ (Vi ~llasari ~, 2021). 

Dampak yang te ~rjadi ~ bi ~la ti ~dak me~njaga ke ~be~rsi ~han saat me ~nstruasi~ 

akan re ~ntan te ~rjadi ~nya i ~nfe ~ksi ~ saluran ke ~nci ~ng, ke ~puti ~han, i ~nfe~ksi ~ 

saluran re ~produksi ~, dan i ~ri ~tasi ~ pada kuli ~t (Le~ni ~ Tri ~ Wahyuni ~, 2024). 

Data surve ~i ~ yang di ~lakukan World He ~alth Organi~zati~om (WHO) 

di ~be~be~rapa ne ~gara, re ~maja putri ~ be~rusi ~a 10-14 tahun me ~mpunyai ~ 

pe~rmasalahan te ~rhadap re ~produksi ~nya. Data WHO tahun 2022, Angka 

ke~jadi ~an I~nfe~ksi ~ Saluran Re ~produksi ~ (I~SR) te ~rti ~nggi ~ di ~ duni ~a adalah 

pada usi ~a re~maja (35%-42%) dan de ~wasa muda (27%-33%), angka 

pre~vale~nsi ~ candi ~di ~asi ~s (25-50%), bacte ~ri ~al vagi ~nosi ~s (20-40%) dan 

tri ~chomoni ~asi ~s (5-15%), se~dangkan data stati ~sti ~k di ~ I~ndone~si ~a tahun 

2023 dari ~ 43,3 juta ji ~wa re~maja be ~rusi ~a 10-14 tahun be ~rpri ~laku hygi ~e~ne~ 

sangat buruk. Ti ~ndakan pe~rsonal hygi~e~ne~ yang ti ~dak be ~nar be ~re~si ~ko 

te~rhadap tumbuhnya mi ~kroba se ~hi ~ngga dapat me ~ngaki ~batkan vagi ~na 

be~rbau busuk atau te ~rjadi ~ ke~puti ~han, hal i ~ni ~ dapat me ~nye~babkan 

ti ~mbulnya be ~rbagai ~ pe~nyaki ~t pada organ re ~produksi ~ (WHO, 2023). 

Laporan Di ~nas Ke~se~hatan Kota Takalar pada bulan Agustus 

2024 se ~banyak 52 orang re ~maja me ~ngalami ~ i ~nfe~ksi ~ organ re ~produksi ~ 

yai ~tu 19%, me ~nde~ri ~ta candi ~di ~asi ~s, 17% he ~rpe~s, 12% gonore ~a, 13% 

vagi ~na bacte ~ri ~al, 10% candi ~loma acumi ~nate ~, 8% ai ~ds, 5% NGU, 4% 

chlami ~dya tracomati ~s, 4% he ~rpe~s ge~ne~tali ~s, 4% tri ~chomonas 

ure~thrali ~s, dan 4% pe ~nyaki ~t lai ~nya. Jumlah re ~maja putri ~ me~nunjukan 

angka yang le ~bi ~h banyak te ~rke~na i ~nfe ~ksi ~ te~rse ~but di ~bandi ~ngkan 

de~ngan jumlah re ~maja laki ~-laki ~ (Di ~nke~s Takalar, 2024). Pe~ndi ~di ~kan 

ke~se~hatan te ~ntang pe ~me~li ~haraan Pe~rsonal Hygi~e~ne~ di ~lakukan agar 

bi ~sa me ~nce~gah be ~rbagai ~ masalah ke ~se~hatan re ~produksi ~. Pe~ndi ~di ~kan 

ke~se~hatan i ~ni ~ bi ~sa langsung di ~lakukan se ~cara pe ~rorangan maupun 

be~rke~lompok de ~ngan me ~nggunakan me ~di ~a audi ~o vi ~sual, me~di ~a ce ~tak 

se~pe~rti ~ le~afle~t, poste ~r, atau spanduk dan me ~di ~a massa yang dapat 

be~rupa me ~di ~a ce ~tak se~pe~rti ~ koran, majalah, maupun me ~di ~a e~le~ktroni ~k 

se~pe~rti ~ radi ~o dan te ~le~vi ~si ~ (Nurhayati ~ & Purwani ~ngroom, 2022). 



 
 

3 
  

Banyak me ~tode~ yang bi ~sa di ~gunakan dalam prose ~s pe~ndi ~di ~kan 

ke~se~hatan. Salah satu contoh dari ~ me~tode~ pe~ndi ~di ~kan yai ~tu me ~di ~a 

audi ~o vi ~sual me~rupakan salah satu me ~di ~a yang me ~nyaji ~kan i ~nformasi ~ 

atau pe ~san se~cara audi ~ovi ~sual (Hasnani ~ e~t al., 2024). Audi ~ovi ~sual 

me ~mbe~ri ~kan kontri ~busi ~ yang sangat be ~sar dalam pe ~rubahan pe ~ri ~laku 

masyarakat, te ~rutama dalam aspe ~k i ~nformasi ~ dan pe ~rsuasi ~. Me~di ~a 

audi ~ovi ~sual me~mi ~li ~ki ~ dua e ~le~me~n yang masi ~ng-masi ~ng me~mpunyai ~ 

ke~kuatan yang akan be ~rsi ~ne~rgi ~ me~njadi ~ ke~kuatan yang be ~sar. Me ~di ~a 

i ~ni ~ me~mbe~ri ~kan sti ~mulus pada pe ~nde~ngaran dan pe ~ngli ~hatan, 

se~hi ~ngga hasi ~l yang di ~pe~rolah le ~bi ~h maksi ~mal. Hasi ~l te ~rse~but dapat 

te~rcapai ~ kare~na panca i ~nde~ra yang pali ~ng banyak me ~nyalurkan 

pe~nge~tahuan ke ~otak adalah mata (kurang le ~bi ~h 75% sampai ~ 87%), 

se~dangkan 13% sampai ~ 25% pe ~nge~tahuan di ~pe~role~h atau di ~salurkan 

me ~lalui ~ i ~nde~ra yang lai ~n (Hi ~dayati ~ e~t al., 2024).  

Hasi ~l pe~ne~li ~ti ~an di ~ atas juga se ~jalan de ~ngan pe ~ne~li ~ti ~an yang 

di ~lakukan ole ~h (Nashi ~khah, 2024), te~ntang pe ~mbe~ri ~an pe~lajaran vi ~de~o 

te~rhadap pe ~nge~tahuan ke ~be~rsi ~han di ~ri ~ saat me ~nstruasi ~ pada re ~maja 

RT 01, RW 01, Sruni ~, Boyolali ~, bahwa di ~dapatkan hasi ~l dari ~ uji ~ stati ~sti ~k 

se~be~lum dan se ~sudah di ~lakukan pe~mbe~lajaran vi ~de~o pada re ~maja 

de~ngan me ~nggunakan pai~re~d t-te~st di ~pe~role~h hasi ~l 0,000 yang be ~rarti ~ 

ni ~lai ~ p-value~ < 0,05 se ~hi ~gga dapat di ~si ~mpulkan te ~rdapat pe ~ngaruh 

vi ~de~o te ~rhadap pe ~nge~tahuan pe ~rawatan ke ~be~rsi ~han di ~ri ~ saat 

me ~nstruasi ~ pada re ~maja. 

SMPN 1 Polongbangkeng Utara me ~rupakan salah satu se ~kolah 

me ~ne~gah ke ~atas be ~rada di ~ Male~wang, Ke ~c. Polongbangke ~ng Utara, 

Kabupate ~n Takalar, Sulawe ~si ~ Se~latan 92221 Sulawe ~si ~ Se~latan. Di ~ 

SMPN 1 Polongbangkeng Utara te~rdapat mata pe ~lajaran yang 

me ~mbahas te ~ntang re ~produksi ~ dalam pe ~lajaran bi ~ologi ~ te~tapi ~ pe~lajaran 

te~rse~but ti ~dak me ~mbahas se ~cara de ~tai ~l te~ntang bagai ~mana cara 

me ~rawat organ ke ~wani ~taan saat me ~nstruasi ~ se~lai ~n i ~tu, mata pe ~lajaran 

bi ~mbi ~ngan konse ~li ~ng juga ti ~dak me~mbahas te ~ntang cara me ~njaga 
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ke~be~rsi ~han me~nstruasi ~ te~tapi ~ me~mbahas te ~ntang pe ~ri ~laku dan e ~ti ~ka 

re~maja putri ~, se~hi ~ngga pe ~nge~tahuan re ~maja putri ~ te~ntang me ~nstruasi ~ 

masi ~h mi ~ni ~m. Hasi ~l wawancara awal de ~ngan be ~be~rapa re ~maja putri ~ di ~ 

SMPN 1 Polongbangkeng Utara me ~nunjukkan se ~bagi ~an be ~sar re ~maja 

hanya me ~ngganti ~ pe~mbalut 1–2 kali ~ dalam se ~hari ~, padahal akti ~vi ~tas di ~ 

se~kolah be ~rlangsung dari ~ pukul 07.00 hi ~ngga 14.30 WI ~TA. Me ~re~ka 

juga me ~nyatakan be ~lum pe ~rnah me ~ndapatkan i ~nformasi ~ se~cara de ~tai ~l 

me ~nge~nai ~ pe~rawatan are ~a ke ~wani ~taan saat me ~nstruasi ~, bai ~k dalam 

mata pe ~lajaran Bi ~ologi ~ maupun Bi ~mbi ~ngan Konse ~li ~ng. 

Pe~nti ~ngnya pe~rsonal hygi~e~ne~ re~maja putri ~ se~maki ~n me ~ni ~ngkat 

se~te~lah me ~re~ka me ~ndapatkan e ~dukasi ~ me~nge~nai ~ pe~me~nuhan 

Pe~rsonal Hygi~e~ne~ me~nstruasi ~ me~lalui ~ me~di ~a audi ~ovi ~sual. E~dukasi ~ 

de~ngan pe ~nde~katan i ~ni ~ te~rbukti ~ le~bi ~h me ~nari ~k dan mudah di ~pahami ~, 

se~hi ~ngga me ~ndorong re ~maja putri ~ untuk le~bi ~h sadar akan pe ~nti ~ngnya 

me ~njaga ke ~be~rsi ~han di ~ri ~, khususnya se ~lama masa me ~nstruasi ~. 

Pe~nge~tahuan yang bai ~k me~nge~nai ~ cara me ~njaga ke ~be~rsi ~han are ~a 

ke~wani ~taan, me ~ngganti ~ pe~mbalut se ~cara ruti ~n, dan me ~ncuci ~ tangan 

se~te~lah me ~ngganti ~ pe~mbalut dapat me ~nce~gah ri ~si ~ko i ~nfe~ksi ~ saluran 

ke~mi ~h, bau ti ~dak se ~dap, se ~rta gangguan ke ~se~hatan re ~produksi~ 

lai ~nnya. E~dukasi ~ yang di ~be~ri ~kan se~jak di ~ni ~ juga be ~rdampak jangka 

panjang, yai ~tu me ~mbe~ntuk ke ~bi ~asaan hi ~dup be~rsi ~h dan se ~hat yang 

be~rke~lanjutan, me ~ni ~ngkatkan rasa pe ~rcaya di ~ri ~, se ~rta me~ndukung 

ke~se~hatan re ~produksi ~ me~re~ka di ~ masa de ~pan (Ke~me~nke~s, 2022). 

Be~rdasarkan urai ~an latar be ~lakang, maka pe ~ne~li ~ti ~ te~rtari ~k untuk 

me ~lakukan pe ~ne~li ~ti ~an de~ngan judul “Pe ~ngaruh E~dukasi ~ ke~se~hatan 

me ~nggunakan me ~di ~a audi ~ovi ~sual te ~rhadap pe ~nge ~tahuan re ~maja 

te~ntang Pe~rsonal Hygi~e~ne~ saat me ~nstruasi ~”. 

 

B. Rumusan Masalah 

E~dukasi ~ ke~se~hatan me ~rupakan suata upaya untuk 

me ~ni ~ngkatkan pe ~nge~tahuan dan si ~kap masyarakat te ~rhadap 
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ke~se~hatan de ~ngan me ~nggunakan  be ~rbagai ~ me ~tode ~ dan me ~di ~a. Me ~di ~a 

audi ~ovi ~sual adalah me ~di ~a yang me ~madukan  suara (audi ~o) de ~ngan 

gambar be ~rge~rak (vi ~sual) se ~pe~rti ~ vi ~de~o, se~hi ~ngga pe ~san yang 

di ~sampai ~kan le ~bi ~h me~nari ~k, je~las, mudah di ~pahami ~, se~rta dapat 

me ~rangsang i ~nde ~ra pe ~ngli ~hatan dan pe ~nde~ngaran se ~kali ~gus. E~dukasi ~ 

ke~se~hatan de ~ngan me ~di ~a audi ~ovi ~sual di ~gunakan untuk me ~nyampai ~kan 

i ~nformasi ~ me~nge~nai ~  Pe~rsonal Hygi~e~ne~  me~nstruasi ~, se~hi ~ngga 

di ~harapkan re ~maja putri ~ dapat le ~bi ~h me~mahami ~ cara me ~njaga 

ke~be~rsi ~han di ~ri ~ se~lama me ~nstruasi ~. 

Pe~rsonal Hygi~e~ne~  me~nstruasi ~ adalah ti ~ndakan me ~njaga 

ke~be~rsi ~han di ~ri ~ se~lama pe ~ri ~ode~ me~nstruasi ~, mi ~salnya me ~ngganti ~ 

pe~mbalut se ~cara te ~ratur, me ~ncuci ~ tangan se ~be~lum dan se ~sudah 

me ~ngganti ~ pe~mbalut, me ~mbe~rsi ~hkan are ~a ge~ni ~tali ~a de~ngan be ~nar, 

se~rta me ~njaga ke ~be~rsi ~han pakai ~an dalam. Pe ~nge~tahuan re ~maja 

me ~nge~nai ~ Pe~rsonal Hygi~e~ne~ saat me~nstruasi ~ sangat pe ~nti ~ng, kare ~na 

ke~ti ~daktahuan atau kurangnya pe ~mahaman dapat me ~ni ~mbulkan 

masalah ke ~se~hatan re ~produksi ~, se~pe~rti ~ ke~puti ~han, i ~nfe~ksi ~ saluran 

ke~mi ~h, hi ~ngga pe ~nyaki ~t me~nular se ~ksual. Be ~rdasarkan urai ~an vari ~able~ 

di ~atas, maka rumusan masalah dalam pe ~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ adalah : “Apakah 

ada pe ~ngaruh E~dukasi ~ ke~se~hatan me ~nggunakan me ~di ~a audi ~ovi ~sual 

te~rhadap pe ~nge~tahuan re ~maja te ~ntang Pe~rsonal Hygi~e~ne~ saat 

me ~nstruasi ~ di ~ SMPN 1 Polongbangkeng Utara?. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Me~nge~tahui ~ Pe~ngaruh E~dukasi ~ Ke~se~hatan Me ~nggunakan Me ~di ~a 

Audi ~ovi ~sual Te ~rhadap Pe ~nge~tahuan Re ~maja Te ~ntang Pe~rsonal 

Hygi~e~ne~  Saat Me ~nstruasi ~. 

2. Tujuan Khusus 

a. Me~ngi ~de~nti ~fi ~kasi ~ pe~nge~tahuan re ~maja te ~ntang Pe~rsonal 

Hygi~e~ne~ saat me ~nstruasi ~ se~be~lum di ~be~ri ~kan E~dukasi~ 

ke~se~hatan. 
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b. Me~ngi ~de~nti ~fi ~kasi ~ pe~nge~tahuan re ~maja te ~ntang Pe~rsonal 

Hygi~e~ne~ saat me~nstruasi ~ se~te~lah di ~be~ri ~kan E~dukasi ~ ke~se~hatan 

me ~nggunakan me ~di ~a audi ~ovi ~sual. 

c. Me~nganali ~si ~s pe~ngaruh E~dukasi ~ ke~se~hatan me ~lalui ~ me~di ~a 

audi ~ovi ~sual te ~rhadap pe ~ni ~ngkatan pe ~nge~tahuan re ~maja putri ~ 

te~ntang Pe~rsonal Hygi~e~ne~ saat me ~nstruasi ~. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

Se~bagai ~ pe~ngalaman langsung dalam me ~laksanakan 

pe~ne~li ~ti ~an i ~lmi ~ah, se ~rta me~njadi ~ sarana pe ~nge~mbangan 

ke~mampuan akade ~mi ~k dan ke ~te~rampi ~lan dalam me ~mbe~ri ~kan 

e~dukasi ~ ke~se~hatan be ~rbasi ~s me~di ~a. 

2. Manfaat bagi Tempat Penelitian (SMPN 1 Polongbangkeng 

Utara) 

Me~njadi ~ masukan dan re ~fe~re~nsi ~ bagi ~ pi ~hak se ~kolah dalam 

pe~nyusunan program e ~dukasi ~ ke~se~hatan re ~produksi ~, se~rta 

me ~ndorong kolaborasi ~ antara pi ~hak se ~kolah dan te ~naga ke ~se~hatan 

untuk me ~mbe ~ri ~kan pe~nyuluhan se ~cara be ~rkala. 

3. Manfaat Akademik 

Di ~harapkan pe ~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ dapat me ~mbe ~ri ~kan ke~sadaran 

ke~pada Masyarakat khususnya re ~maja untuk me ~ni ~ngkatkan 

pe~nge~tahuan te ~ntang pe ~nti ~ngnya Pe~rsonal Hygi~e~ne~ Saat 

Me~nstruasi ~. 

Me~mbe ~ri ~kan kontri ~busi ~ i ~lmi ~ah dalam pe ~nge~mbangan i ~lmu 

ke~pe~rawatan komuni ~tas dan pe ~ndi ~di ~kan ke~se~hatan, se ~rta me ~njadi ~ 

re~fe~re~nsi ~ dalam pe ~ne~li ~ti ~an se ~rupa yang be ~rkai ~tan de ~ngan E~dukasi~ 

ke~se~hatan dan me ~di ~a e~dukasi ~ pada re ~maja. 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
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A. Tinjauan Umum Tentang Edukasi Kesehatan 

1. Definisi Edukasi Kesehatan 

E~dukasi ~ ke~se~hatan adalah untuk me ~mpe~ngaruhi ~, atau 

me ~ngajak orang lai ~n bai ~k i ~ndi ~vi ~du, ke ~lompok atau masyarakat agar 

dapat me ~laksanakan pe ~ri ~laku hi ~dup pe ~rsi ~h dan se ~hat (Rachmawati ~, 

2019). E~dukasi ~ ke~se~hatan dapat pula di ~arti ~kan se ~bagai ~ salah satu 

upaya yang di ~rancang untuk me ~mandi ~ri ~kan i ~ndi ~vi ~du, ke~lompok atau 

masyarakat dalam me ~me~li ~hara dan me ~ni~ngkatkan ke ~se~hatan 

de~ngan ke ~sadaran, ke ~mauan se ~rta pe ~nge~mbangan li ~ngkungan 

se~hat (Susati ~a & Sube~kti ~, 2023). 

2. Tujuan Edukasi Kesehatan 

E~dukasi ~ ke~se~hatan be ~rtujuan agar te~rsosi ~ali ~sasi ~nya 

program-program ke ~se~hatan de ~mi ~ te~rwujudnya masyarakat 

I~ndone~si ~a baru yang be ~rbudaya de ~ngan hi ~dup be ~rsi ~h dan juga 

se~hat se~rta be ~rparti ~si ~pasi ~ se~cara langsung dalam ge ~rakan 

ke~se~hatan, di ~pe~rlukan se ~buah strate ~gi ~ yang bai ~k. Strate~gi ~ adalah 

cara dalam me ~ncapai ~ maupun me ~wujudkan vi ~si ~ dan mi ~si ~ 

ke~se~hatan se ~cara e ~fe~kti ~f dan e ~fi ~si ~e~n (Di ~nke~s, 2024). 

3. Edukasi Kesehatan Di sekolah 

Me~nurut (Daswito, 2024) E~dukasi ~ ke~se~hatan di ~ se~kolah 

adalah upaya untuk me ~mbuat se ~kolah me ~njadi ~ te~mpat yang se ~hat 

de~ngan ti ~ga langkah utama :  

a. Li ~ngkungan se ~kolah yang se ~hat 

b. Pe~me~li ~haraan dan pe ~layanan di ~ se~kolah 

c. Pe~ndi ~di ~kan yang se ~ri ~nambungan 

se~kolah me~mi ~li ~ki ~ pe~ran strate ~gi ~s dalam me ~ndorong ke ~se~hatan. 
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4. Strategi Edukasi Kesehatan 

a. Advokasi ~ 

Advokasi ~ adalah ke ~gi ~atan pe ~ngambi ~lan ke ~putusan dan 

be~ntuk bantuan dari ~ pe~ngambi ~lan ke ~putusan di ~bi ~dang 

ke~se~hatan dan bi ~dang lai ~n yang me ~mpe~ngaruhi ~ ke~se~hatan. 

E~dukasi ~ ke~se~hatan be ~rtujuan untuk me ~lakukan pe ~rubahan bai ~k 

dari ~ si ~si ~ e~konomi ~, adat dan ke ~budayaan, li ~ngkungan se ~ki ~tar dan 

pe~ri ~laku i ~ndi ~vi ~du agar be ~rmanfaat untuk ke ~se~hatan masyarakat 

me ~lalui ~ strate ~gi ~ i ~ni ~. Ke~gi ~atan advokasi ~ i ~ni ~ di ~tujukan ke ~pada 

pe~mangku ke ~bi ~jakan dan ke ~putusan yang be ~rhubungan de ~ngan 

de~parte ~me~n Ke~se~hatan (Farhan, 2022). 

b. Dukungan Sosi ~al 

Dukungan sosi ~al adalah salah satu strate ~gi ~ agar ke ~gi ~atan 

E~dukasi ~ ke~se~hatan mudah di ~laksanakan. Salah satu dukungan 

sosi ~al yai ~tu dukungan masyarakat yang bi ~sa me ~njadi ~ i ~nformal, 

dukungan se ~pe~rti ~ dari ~ tokoh agama dan tokoh masyarakat yang 

be~rdampak pada masyarakat dan me ~njadi ~ anggota pe ~nuh 

masyarakat, se ~pe~rti ~ tugas ke ~se~hatan. Dukungan sosi ~al dari ~ 

tokoh masyarakat be ~rtujuan untuk me ~mbantu 

me ~ngi ~nformasi ~kan pada se ~ktor ke ~se~hatan dan me ~ne~ri ~ma 

re~ncana adalah masyarakat. Dukungan sosi ~al 

me ~nsosi ~ali ~sasi ~kan ke ~gi ~atan ke ~se~hatan me ~lalui ~ tokoh 

masyarakat pada dasarnya, agar masyarakat dapat me ~ne~ri ~ma 

dan be ~rparti ~si ~pasi ~ dalam ke ~gi ~atan te ~rse~but (Saryono e ~t al., 

2023). 

c. Pe~mbe~rdayaan Masyarakat 

Pe~mbe ~rdayaan masyarakat, yai ~tu me ~rupakan upaya 

dalam E~dukasi ~ ke~se~hatan. Pe ~mbe~rdayaan adalah se ~buah 

prose~s i ~nformasi ~ ke~pada ke ~luarga atau ke ~lompok dan i ~ndi ~vi ~du 

se~cara te ~rus me~ne~rus dan be ~rke~si ~nambungan de ~ngan 

me ~ngi ~kuti ~ pe~rke~mbangan masyarakat, be ~rubah dari ~ awalnya 
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ti ~dak tahu atau sadar se ~rta dari ~ tahu me ~njadi ~ mau dan dari ~ mau 

me ~njadi ~ mampu untuk me ~laksanakan program ke ~se~hatan yang 

di ~pe~rke~nalkan (Sari ~, 2023). 

5. Metode Edukasi Kesehatan 

Me~nurut (Patria Asda, 2023), me~tode ~ yang dapat 

di ~pe~rgunakan dalam me ~mbe~ri ~kan pe ~nyuluhan ke ~se~hatan adalah : 

a. Me~tode~ Pe~rorangan (I ~ndi ~vi ~dual) 

Dalam E~dukasi ~ ke~se~hatan me ~tode~ i ~ni ~ di ~gunakan untuk 

me ~mbi ~na pe ~ri ~laku atau se ~se~orang yang te~lah mulai ~ te~rtari ~k 

pada suatu pe ~rubahan pe ~ri ~laku atau i ~novasi~ dasar di ~gunakan 

pe~nde~katan i ~ndi ~vi ~dual i ~ni ~ kare~na se~ti ~ap orang me ~mpunyai ~ 

masalah atau alasan yang be ~rbe ~da-be~da se ~hubungan de ~ngan 

pe~ne~ri ~maan atau pe ~ri ~laku baru te ~rse~but. Be ~ntuk dari~ 

pe~nde~katan i ~ni ~ antara lai ~n. 

b. Bi ~mbi ~ngan dan Pe ~nyuluhan 

De~ngan cara i ~ni ~ kontak antara kli ~e~n de~ngan pe ~tugas le ~bi ~h 

i ~nse~nti ~f. Se ~ti ~ap masalah yang di ~hadapi ~ ole~h kli ~e~n dapat di ~te~li ~ti ~ 

dan di ~bantu pe ~nye~le~sai ~annya. Akhi ~rnya kli ~e~n akan de ~ngan 

sukare~la, be ~rdasarkan ke ~sadaran dan pe ~nuh pe ~nge~rti ~an akan 

me ~ne~ri ~ma pe ~li ~laku te~rse~but. 

c. Wawancara (I~nte~rvi~e~w) 

Cara i ~ni ~ se~be~narnya me ~rupakan bagi ~an dari ~ bi ~mbi ~ngan 

dan pe ~yuluhan. Wawancara atau pe ~tugas ke ~se~hatan de ~ngan 

kli ~e~n untuk me ~nggali ~ i ~nformasi ~ me~ngapa kli ~e~n ti ~dak atau be ~lum 

me ~ne~ri ~ma pe ~rubahan, untuk me~mpe~ngaruhi ~ apakah pe ~ri ~laku 

yang sudah atau akan di ~adopsi ~ i ~tu me ~mpunyai ~ dasar pe ~nge~rti ~an 

dan ke ~sadaran yang kuat, apabi ~la be ~lum maka pe ~rlu pe~nyuluhan 

yang le ~bi ~h me ~ndalam lagi ~. 

d. Me~tode~ Ke~lompok 

Me~tode ~ E~dukasi ~ ke~se~hatan ke ~lompok harus me ~ngi ~ngat 

be~sarnya ke ~lompok sasaran se ~rta ti ~ngkat pe ~ndi ~di ~kan formal pada 
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sasaran. Untuk ke ~lompok yang be ~sar, me~tode ~nya akan be ~rbe~da 

de~ngan ke ~lompok ke ~ci ~l. E~fe~kti ~vi ~tas suatu me ~tode ~ akan 

te~rgantung pula pada be ~sarnya sasaran E~dukasi ~ ke~se~hatan. 

Me~tode~ i ~ni ~ me~ncakup : 

1) Ke~lompok Be ~sar 

Pe~se~rta E~dukasi ~ ke~se~hatan le~bi ~h dari ~ 15 orang. 

Me~tode~ yang bai ~k untuk ke ~lompok i ~ni ~ adalah ce ~ramah dan 

se~mi ~nar. 

a) Ce~ramah 

Ce~ramah me ~rupakan me ~tode ~ yang bi ~sa di ~gunakan pada 

pe~se~rta yang me ~mi ~li ~ki ~ pe~ndi ~di ~kan ti ~nggi ~ maupun re ~ndah, 

dalam me ~lakukan me ~tode ~ ce~ramah pe ~mate~ri ~ pe~rlu 

me ~mpe ~rsi ~apkan mate ~ri ~, mate ~ri ~ pe~rlu di ~kuasai ~ de~ngan 

si ~ste ~mati ~ka yang be ~nar. 

b) Se~mi ~nar  

Se~mi ~nar me ~tode ~ i ~ni ~ sangat te ~pat untuk pe ~se~rta ke ~lompok 

be~sar de ~ngan je ~njang pe ~ndi ~di ~kan me ~ne~ngah ke ~atas, 

me ~tode ~ se~mi ~nar me ~rupakan me ~tode~ yang me ~nampi ~lkan 

pe~nyaji ~an mate ~ri ~ dari ~ suatu ahli ~ di ~bi ~dangnya. 

2) Ke~lompok Ke ~ci ~l  

Pe~se~rta ke~gi ~atan kurang dari ~ 15 orang bi ~asnya ki ~ta se~but 

ke~lompok ke ~ci ~l. Me ~tode~-me~tode ~ yang cocok untuk ke ~lompok 

ke~ci ~l antara lai ~n : 

a) Di ~skusi ~ Ke~lompok 

Dalam di ~skusi ~ ke~lompok agar se ~mua anggota ke ~lompok 

dapat be ~bas be ~rparti ~si ~pasi ~ dalam di ~skusi ~, maka i ~nformasi ~ 

duduk para pe ~se~rta di ~atur se ~de~mi ~ki ~an rupa se ~hi ~ngga 

me ~re~ka dapat be ~rhadap-hadapan atau me ~mandang satu 

sama lai ~n, mi ~salnya dalam be ~ntuk li ~ngkaran atau se ~gi ~ 

e~mpat. Pi ~mpi ~nan di ~skusi ~ juga duduk di ~antara pe ~se~rta 

se~hi ~ngga ti ~dak me ~ni ~mbulkan ke ~san yang le ~bi ~h ti ~nggi ~.  
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b) Curah Pe ~ndapat (Brai~n Stromi~ng) 

Me~tode ~ i ~ni ~ me~rupakan modi ~fi ~kasi ~ me~tode~ di ~skusi ~ 

ke~lompok. Pri ~nsi ~pnya sama de ~ngan me ~tode~ di ~skusi ~ 

ke~lompok. Be ~danya, pada pe ~rmulaan pe ~mi ~mpi ~n ke~lompok 

me ~manci ~ng de ~ngan satu masalah dan ke ~mudi ~an ti ~ap 

pe~se~rta me~mbe~ri ~kan jawaban atau tanggapan (curah 

pe~ndapat). 

c) Ke~lompok-Ke~lompok Ke ~ci ~l (Buzz Group) 

Ke~lompok  langsung di ~bagi ~ me~njadi ~ ke~lompok-ke~lompok 

ke~ci ~l (buzz group) yang ke ~mudi ~an di ~be~ri ~ suatu 

pe~rmasalahan yang sama atau ti ~dak sama de ~ngan 

ke~lompok lai ~n, masi ~ng-masi ~ng ke~lompok me ~ndi ~skusi ~kan 

masalah te ~rse~but, se ~lanjutnya hasi ~l dan ti ~ap ke ~lompok 

di ~di ~skusi ~kan ke ~mbali ~ dan di ~cari ~ ke~si ~mpulannya. 

d) Be~rmai ~n Pe~ran (Role~ Play)  

Dalam me ~tode ~ i ~ni ~ be~be~rapa anggota ke ~lompok di ~ 

tunjukan se ~bagai ~ pe~me~gang pe ~ran te ~rte~ntu untuk 

me ~mai ~nkan pe ~ranan, mi ~salnya se ~bagai ~ dokte ~r 

puske ~smas, se ~bagai ~ pe~rawat atau bi ~dan, dan 

se~bagai ~nya, se~dangkan anggota yang lai ~n se~bagai ~ pasi ~e~n 

atau anggota masyarakat. Me ~re~ka me ~mpe~ragakan, 

mi ~salnya bagai ~mana i ~nte~raksi ~ atau be ~rkomuni ~kasi ~ se~hari ~-

hari ~ dalam me ~laksanakan tugas. 

e) Pe~rmai ~nan Si ~mulasi ~ (Si~mulati~on Game ~) 

Me~tode ~ i ~ni ~ me~rupakan gabungan antara role ~ play de ~ngan 

di ~skusi ~ ke~lompok. Pe ~san-pe~san ke~se~hatan di ~saji ~kan dam 

be~be~rapa be ~ntuk pe ~rmai ~nan se ~pe~rti ~ pe~rmai ~nan monopoli ~.  

6. Sasaran Edukasi Kesehatan 

Dalam buku panduan (Ester, 2022), me ~nje~laskan bahwa 

pe~ntahapan upaya E ~dukasi ~ Ke~se~hatan, di ~bagi ~ me~njadi ~ ti ~ga 

ke~lompok sasaran yai ~tu : 
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a. Sasaran Pri ~me~r (Pri~mary Targe ~t)  

Upaya E~dukasi ~ yang di ~lakukan te ~rhadap sasaran pri ~me~r 

i ~ni ~ se~jalan de~ngan strate ~gi ~ pe~mbe~rdayaan masyarakat 

(E~mpowe ~rme~nt). Masyarakat me ~njadi ~ sasaran langsung se ~gala 

upaya pe ~ndi ~di ~kan dan E~dukasi ~ ke~se~hatan. Se ~suai ~ de~ngan 

pe~rmasalahan ke ~se~hatan, maka sasaran i ~ni ~ dapat 

di ~ke~lompokan me ~njadi ~: ke~pala ke ~luarga untuk masalah 

ke~se~hatan umum, i ~bu hami ~l dan me ~nyusui ~ untuk masalah KTA 

(Ke~se~jahte ~raan I~bu Anak), anak se ~kolah untuk ke ~se~hatan 

re~maja dan se ~bagai ~nya.  

b. Sasaran Se ~kunde~r (Se~condary Targe ~t)  

Upaya E~dukasi ~ yang di ~lakukan te ~rhadap sasaran 

se~kunde~r i ~ni ~ adalah se ~jalan de ~ngan strate ~gi ~ dukungan sosi ~al 

(soci~al support). Tokoh agama, masyarakat, adat dan 

se~bagai ~nya di ~se~but sasaran se ~kunde~r, kare ~na me~mbe~ri ~kan 

pe~ndi ~di ~kan ke ~se~hatan ke ~pada ke ~lompok i ~ni ~ akan me ~mbe~ri ~kan 

di ~harapkan untuk se ~lanjutnya ke ~lompok i ~ni ~ akan me ~mbe~ri ~kan 

pe~ndi ~di ~kan ke ~se~hatan ke ~pada masyarakat di ~se~ki ~tarnya. 

c. Sasaran Te ~rsi ~e~r (Te~rti~ary Targe ~t) 

Upaya E~dukasi ~ yang di ~lakukan te ~hadap sasaran te ~rsi ~e~r 

i ~ni ~ se~jalan de ~ngan strate~gi ~ advoksi ~ (advocacy). Pe ~mbuat 

ke~putusan atau pe ~ne~ntu ke~bi ~jakan bai ~k di ~ti ~ngkat pusat, 

maupun dae ~rah adalah sasaran te ~rsi ~e~r e ~dukasi ~ ke~se~hatan. 

De~ngan ke ~bi ~jakan-ke~bi ~jakan atau ke ~putusan yang di ~ke~luarkan 

ole~h ke~lompok i ~ni ~ akan me ~mpunyai ~ dampak te ~rhadap pe ~ri ~laku 

para tokoh masyarakat (sasaran se ~kunde~r) dan masyarakat 

umum (sasaran pri ~me~r). 
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B. Tinjauan Umum Tentang Media Audiovisual 

1. Definisi Media Audiovisual 

Me~di ~a audi ~ovi ~sual me ~rupakan salah satu be ~ntuk me ~di ~a 

pe~mbe~lajaran yang me ~manfaatkan dua i ~nde~ra se ~kali ~gus, yai ~tu 

pe~nde~ngaran dan pe ~ngli ~hatan, dalam satu prose ~s pe~nyampai ~an 

i ~nformasi ~. Me ~lalui ~ me~di ~a i ~ni ~, pe~san dapat di ~sampai ~kan dalam 

be~ntuk suara (ve ~rbal) maupun gambar atau vi ~sual (nonve ~rbal) 

se~hi ~ngga mampu me ~mpe~rkuat pe ~mahaman audi~e~ns. Ke~hadi ~ran 

unsur suara dan gambar se ~cara be ~rsamaan me ~mbuat pe ~san le ~bi ~h 

mudah di ~te~ri ~ma, di ~pahami ~, dan di ~i ~ngat kare ~na me ~li ~batkan le ~bi ~h 

banyak saluran se ~nsori ~k. Hal i ~ni ~ me~njadi ~kan me ~di ~a audi ~ovi ~sual 

le~bi ~h e~fe~kti ~f di ~bandi ~ngkan me ~di ~a yang hanya me ~ngandalkan satu 

i ~nde~ra saja, mi ~salnya me ~di ~a audi ~o atau me ~di ~a vi ~sual saja. 

Se~lai ~n i ~tu, me ~di ~a audi ~ovi ~sual dapat di ~gunakan untuk 

me ~nyaji ~kan be ~rbagai ~ macam i ~nformasi ~, bai ~k yang be ~rsi ~fat konkre ~t 

maupun abstrak. Pe ~san ve ~rbal se ~pe~rti ~ narasi ~, pe~nje~lasan, atau 

di ~alog dapat di ~pe~rkuat de ~ngan tampi ~lan vi ~sual be ~rupa gambar, 

ani ~masi ~, grafi ~k, maupun vi ~de~o yang re ~le~van. Kombi ~nasi ~ i ~ni ~ mampu 

me ~numbuhkan daya tari ~k, me~moti ~vasi ~ audi ~e~ns, se ~rta 

me ~ni ~ngkatkan konse ~ntrasi ~ dan re ~te~nsi ~ te~rhadap mate ~ri ~ yang 

di ~sampai ~kan. Ole ~h kare~na i ~tu, me~di ~a audi ~ovi ~sual di ~anggap sangat 

be~rmanfaat dalam pe ~mbe~lajaran maupun pe ~nyuluhan ke ~se~hatan 

kare ~na mampu me ~mbe~ri ~kan pe ~ngalaman be ~lajar yang le ~bi ~h nyata, 

i ~nte ~rakti ~f, dan mudah di ~pahami ~ (Se~rungke ~ e~t al., 2023). 

2. Manfaat dan Fungsi Audiovisual 

Me~nurut (Chandra, 2023) me~di ~a audi ~ovi ~sual dalam prose ~s 

pe~mbe~lajaran me ~mi ~li ~ki ~ be~be~rapa manfaat di ~antaranya se ~bagai~ 

be~ri ~kut : 

a. Dapat me ~mpe~rje~las pe ~san yang akan di ~sampai ~kan ole ~h 

pe~ndi ~di ~k ke ~pada pe~se~rta di ~di ~k. 
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b. Me~ngatasi ~ be~rbagai ~ hal te ~ntang ke ~te~rbatasan ruang, waktu dan 

daya i ~nde~radalam prose ~s pe~mbe~lajaran. 

c. Pe~nggunaan me ~di ~a yang be ~rvari ~asi ~ dapat me ~njadi ~kan pe ~se~rta 

di ~di ~k le~bi ~h akti ~f. 

3. Ciri - ciri Media Audiovisual 

Me~nurut (Ge ~rre~my & Jarmani ~, 2023) ci ~ri ~-ci ~ri ~ me ~di ~a audi ~ovi ~sual 

di ~bagi ~ me~njadi ~ be~be~rapa bagi ~an di ~antaranya se ~bagai ~ be~ri ~kut : 

a. Ci ~ri ~ Fi ~ksati ~f 

Ci ~ri ~ fi ~ksati ~f i ~ni ~ me~rupakan suatu gambaran pe ~ri ~sti ~wa yang 

di ~ambi ~l se ~cara nyata dalam se ~kali ~ waktu yang di ~olah me ~lalui ~ 

foto, vi ~de~o kompute ~r maupun fi ~lm. 

b. Ci ~ri ~ Di ~stri ~buti ~f  

Ci ~ri ~ di ~stri ~buti ~f me~rupakan obje ~k yang dapat di ~di ~stri ~busi ~kan 

me ~lalui ~ ruang yang be ~rkai ~tan de ~ngan pe ~ngalaman pe ~se~rta di ~di ~k 

dalam ke ~jadi ~an yang be ~rsamaan. Obje ~k yang di ~re~kam dapat 

di ~olah me ~lalui ~ me~di ~a apa saja dan dapat di ~gunakan se ~cara 

be~rulang-ulang di ~be~rbagai ~ te~mpat. 

c. Ci ~ri ~ Mani ~pulati ~f 

Ci ~ri ~ mani ~pulasi ~ me~rupakan suatu gambaran yang dapat 

di ~mani ~pulasi ~ te~rkai ~t ke~jadi ~an yang dapat me ~makan banyak 

waktu de ~ngan me ~nge~di ~t hasi ~l agar waktu yang di ~dapatkan le ~bi ~h 

e~fe~kti ~f. 

4. Jenis – jenis Media Audiovisual 

Ada be ~gi ~tu banyak me ~di ~a audi ~ovi ~sual yang dapat di ~gunakan 

dalam me ~di ~a pe ~mbe~lajaran. Me ~nurut (Purnowo e ~t al., 2024) je~ni ~s 

me ~di ~a te~rbagi ~ dalam dua kate ~gori ~, yai ~tu : 

a. Audi ~ovi ~sual di ~am, yai ~tu me~di ~a yang me ~nampi ~lkan suara dan 

gambar di ~am se~pe~rti ~ fi ~lm bi ~ngkai ~ suara (sound sli~de~s), fi ~lm 

rangkai ~an suara  dan ce ~tak suara. 
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b. Audi ~ovi ~sual ge ~rak, yai ~tu me~di ~a yang dapat me ~nampi ~lkan unsur 

suara dan gambar yang be ~rge~rak se ~pe~rti ~ fi ~lm suara dan vi ~de~o 

casse~tte~. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Media Audiovisual 

Me~nurut (Nurkhasanah & Rochmahti ~ka, 2024) ada be ~be~rapa 

ke~le~bi ~han dan ke ~kurangan me ~di ~a audi ~o vi ~sual, yai ~tu : 

a. Ke~le~bi ~han Me ~di ~a Audi ~o Vi ~sual 

1) Me~di ~a audi ~ovi ~sual dapat me ~mbe~ri ~kan pe ~ngalaman be ~lajar 

yang ti ~dak mungki ~n dapat di ~pe~lajari ~ se~cara langsung. 

2) Me~di ~a audi ~ovi ~sual me ~mungki ~nkan be ~lajar le ~bi ~h be~rvari ~ati ~f 

se~hi ~ngga dapat me ~nambah moti ~vasi ~ dan gai ~rah be~lajar. 

3) Dalam batasan te ~rte~ntu me~di ~a audi ~ovi ~sual dapat be ~rfungsi ~ 

se~bagai ~ sumbe~r be ~lajar, yang dapat di ~manfaatkan re ~maja 

putri ~ untuk be ~lajar se ~cara mandi ~ri ~. 

b. Ke~kurangan Me ~di ~a Audi ~ovi ~sual 

1) Pe~ngadaanya me~me~rlukan bi ~aya mahal 

2) Te~rgantung pada e ~ne~rgi ~ li ~stri ~k se~hi ~ngga ti ~dak dapat 

di ~hi ~dupkan di ~se~gala te ~mpat. 

3) Si ~fat komuni ~kasi ~ se~arah, se ~hi ~ngga ti ~dak dapat me ~mbe~ri ~kan 

pe~luang untuk te ~rjadi ~nya umpan bali ~k. 

C. Tinjauan Umum Tentang Pengetahuan 

1. Definisi Pengetahuan 

Pe~nge~tahuan adalah suatu hasi ~l yang te ~rjadi ~ se~te~lah 

se~se~orang me ~lakukan pe~ngi ~nde~raan te~rhadap suatu obje~k te~rte~ntu, 

dari ~ pe~ngalaman yang di ~dapat. Pe~ri ~laku se~se~orang yang di ~dasari ~ 

ole ~h pe~nge~tahuan akan le~bi ~h be~rkuali ~tas dari ~pada pe~ri ~laku yang 

ti ~dak di ~dasari ~ ole~h pe~nge~tahuan (Sumarna, 2020) . 

2. Tingkat Pengetahuan 

Me~nurut (Wasi ~ sti ~ ono,2021) , ti ~ngkatan pe~nge~tahuan 

di ~bagi ~ me~njadi ~ e~nam yai ~tu: 
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a. Tahu (Know) 

Tahu di ~arti ~kan hanya se~bagai ~ re~call (me~manggi ~l) me~mori ~ yang 

te~lah ada se~be~lumnya se~te~lah me~ngamati ~ se~suatu. Untuk 

me ~nge~tahui ~ atau me~ngukur bahwa orang tahu se ~suatu dapat 

me ~nggunakan pe~rtanyaan – pe~rtanyaan. 

b. Me~mahami ~ (Compre~he~nsi~on) 

Me~mahami ~ suatu obje ~k bukan se ~ke~dar tahu te ~rhadap obje ~k 

te~rse~but. Ti ~dak se~ke~dar dapat me~nye~butkan, te~tapi ~ orang 

te~rse~but harus dapat me~ngi ~nte~rpre ~sae~ntasi ~kan se~cara be~nar 

te~ntang obje ~k yang di ~ke~tahui ~ te~rse~but. 

c. Apli ~kasi ~ (Appli~cati~on) 

Apli ~kasi ~ di ~arti ~kan apabi ~la orang yang te ~lah me ~mahami ~ obje ~k 

yang di ~maksud dapat me~nggunakan atau me ~ngapli ~kasi ~kan 

pri ~nsi ~p yang di ~ke~tahui ~ te~rse~but pada si ~tuasi ~ yang lai ~n. 

d. Anali ~si ~s (Analysi~s) 

Anali ~sa adalah ke ~mampuan se ~se~orang untuk me ~njabarkan 

atau me ~mi ~sahkan, ke~mudi ~an me~ncari ~ hubungan antara 

kompone ~n – kompone ~n yang te~rdapat dalam suatu masalah 

atau obje ~k yang di ~ke~tahui ~. I~ndi ~kasi ~ bahwa pe ~nge~tahuan 

se~se~orang i ~tu sudah sampai ~ pada ti ~ngkat anali ~si ~s adalah 

apabi ~la orang te ~rse~but te~lah dapat me~mbe~dakan, atau 

me ~mi ~sahkan, me~nge~lompokkan, me~mbuat di ~agram (bagan) 

te~rhadap pe~nge~tahuan atas obje ~k te~rse~but. 

e. Si ~nte~si ~s (synthe~si~s) 

Si ~nte~si ~s me~nunjukkan suatu ke~mampuan se~se~orang untuk 

me ~rangkum atau me~le~takkan dalam satu hubungan yang logi ~s 

dari ~ kompone ~n – kompone ~n pe~nge~tahuan yang di ~mi ~li ~ki ~. 

De~ngan kata lai ~n, si ~nte~si ~s adalah suatu ke ~mampuan untuk 

me ~nyusun formulasi ~ baru dari ~ formulasi ~ – formulasi ~ yang te~lah 

ada. 

 



 
 

17 
  

f. E~valuasi ~ (E~valuati~on) 

E~valuasi ~ be~rkai ~tan de~ngan ke ~mampuan se ~se~orang untuk 

me ~lakukan justi~fi~kasi~ atau pe ~ni ~lai ~an te~rhadap suatu obje ~k 

te~rte~ntu. Pe ~ni ~lai ~an i ~ni ~ de~ngan se ~ndi ~ri ~nya di ~dasarkan pada 

suatu kri ~te~ri ~a yang di ~te~ntukan se ~ndi ~ri ~ atau norma yang be ~rlaku 

di ~ masyarakat.  

3. Cara Memperoleh Pengetahuan 

Cara me~mpe~role~h pe~nge~tahuan me~nurut  dari ~ be~rbagai ~ 

macam cara yang te~lah di ~ gunakan untuk me~mpe ~role~h ke~be~naran 

pe~nge~tahuan se~panjang se~jarah, dapat di ~ke~lompokkan me ~njadi ~ 

dua yakni ~ (Kusumawati ~ e~t al., 2021): 

a. Cara kuno untuk me~mpe~role~h pe~nge~tahuan 

1) Cara coba salah (Tri~al and E~rror) 

Cara i ~ni ~ te~lah di ~pakai ~ ole~h orang se~be~lum 

ke~budayan, bahkan mungki ~n se~be~lum adanya pe~radaban. 

Cara coba salah i ~ni ~ di ~lakukan de~ngan me~nggunakan 

ke~mungki ~nan dalam me ~me~cahkan masalah dan apabi ~la 

ke~mungki ~nan ke ~mungki ~nan i ~tu ti ~dak be ~rhasi ~l maka di ~coba 

ke~mungki ~nan yang lai ~n sampai ~ masalah te ~rse~but dapat 

di ~pe~cahkan. 

2) Cara ke~kuasaan atau otori ~tas 

Sumbe~r pe ~nge~tahuan cara i ~ni ~ dapat be ~rupa 

pe~mi ~mpi ~n-pe~mi ~mpi ~n masyarakat bai ~k formal atau i ~nformal, 

ahli ~ agama, pe ~me~gang pe ~me ~ri ~ntah, dan be ~rbagai ~ pri ~nsi ~p 

orang lai ~n yang me~ne~ri ~ma me~mpunyai ~ yang di ~ke~mukakan 

ole~h orang yang me~mpunyai ~ otori ~tas, tanpa me ~nguji ~ te~rle~bi ~h 

dahulu atau me~mbukti ~kan ke~be~narannya bai ~k be~rdasarkan 

fakta e~mpi ~ri ~s maupun pe~nalaran se~ndi ~ri ~. 

3) Be~rdasarkan pe~ngalaman pri ~badi ~ 

Pe~ngalaman pri ~badi ~ dalam hal i ~ni ~ dapat di ~gunakan 

se~bagai ~ upaya me~mpe~role~h pe~nge~tahuan de~ngan cara 



 
 

18 
  

me ~ngulang ke~mbali ~ pe~ngalaman yang pe ~rnah di ~pe~role~h 

dalam me ~me~cahkan pe ~rmasalahan yang di ~hadapi ~ di ~ masa 

lalu. 

4) Jalan pi ~ki ~ran 

Se~jalan pe ~rke~mbangan ke ~budayaan umat 

ke~budayaan umat manusi ~a cara be~rpi ~ki ~r umat manusi ~a pun 

i ~kut be ~rke~mbang. Dari ~ si ~ni ~ anusi ~a te ~lah mampu 

me ~nggunakan pe ~nalarannya dalam me ~mpe~role~h 

pe~nge~tahuan. De ~ngan kata lai ~n, dalam me~mpe~role~h 

ke~be~naran pe~nge~tahuan manusi ~a te~lah me~njalankan jalan 

pi ~ki ~rannya, bai ~k me~lalui ~ i ~nduksi ~ maupun de ~duksi ~. I~nduksi ~ 

dan de ~duksi ~ pada dasarnya adalah cara me~lahi ~rkan 

pe~mi ~ki ~ran se~cara ti ~dak langsung me~lalui ~ pe~rtanyaan-

pe~rtanyaan yang di ~ke~mukakan. 

b. Cara mode ~rn dalam me ~mpe~role~h pe ~nge~tahuan 

Cara i ~ni ~ di ~se~but se ~bagai ~ me~tode~ pe~ne~li ~ti ~an i ~lmi ~ah atau 

le~bi ~h popular de~ngan se~butan me~todologi ~ pe~ne~li ~ti ~an. Cara i ~ni ~ 

le~bi ~h si ~ste ~mati ~s, logi ~s dan i ~lmi ~ah. Ke~mudi ~an me~tode~ be~rpi ~ki ~r 

i ~ndukti ~f bahwa dalam me~mpe~role~h ke~si ~mpulan di ~lakukan 

de~ngan me~ngadakan obse~rvasi ~ langsung, me ~mbuat catatan 

te~rhdap se~mua fakta se~hubungan de~ngan obje ~k yang di ~amati ~. 

4. Proses Terjadinya Pengetahuan 

Me~nurut (Ke~me ~nke~s, 2020), pe ~nge~tahuan me ~ngungkapkan 

bahwa se~be~lum orang me~ngadopsi ~ pe~ri ~laku baru di ~dalam di ~ri ~ orang 

te~rse~but te~rjadi ~ prose~s se~bagai ~ be~ri ~kut: 

a. Ke~sadaran (Aware~ne~ss), di ~mana orang te ~rse~but me~nyadari ~ 

dalam arti ~ me~nge~tahui ~ te~rle~bi ~h dahulu te ~rhadap sti ~mulasi ~ 

(obye~k). 

b. Me~rasa (I~nte~re~st), te~rtari ~k te~rhadap sti ~mulasi ~ atau obye~k 

te~rse~but di ~si ~ni ~ si ~kap obye ~k mulai ~ ti ~mbul. 

c. Me~ni ~mbang-ni ~mbang (E~valuati~on), te~rhadap bai ~k dan 
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ti ~daknya sti ~mulasi ~ te~rse~but bagi ~ di ~ri ~nya, hal i ~ni ~ be~rarti ~ si ~kap 

re~sponde ~n sudah le~bi ~h bai ~k lagi ~. 

d. Me~ncoba (Tri~al), di ~mana subye ~k mulai ~ me~ncoba me~lakukan 

se~suatu se~suai ~ de~ngan apa yang di ~ke~he~ndaki ~. 

e. Adapti~on, di ~mana subye~k te~lah be~rpe~ri ~laku baru se~suai ~ 

de~ngan pe~nge~tahuan, ke~sadaran dan si ~kap te ~rhadap sti ~mulasi ~. 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

a. Faktor I~nte ~rnal 

1) Pe~ndi ~di ~kan 

Pe~ndi ~di ~kan di ~arti ~kan se~bagai ~ bi ~mbi ~ngan yang 

di ~be~ri ~kan se~se~orang te ~rhadap pe~rke~mbangan orang lai ~n 

me ~nuju ke ~ arah ci ~ta-ci ~ta te~rte~ntu yang me~ne~ntukan 

manusi ~a untuk be~rbuat dan me~ngi ~si ~ ke~hi ~dupan untuk 

me ~ncapai ~ ke~se~lamatan dan ke ~bahagi ~aan. Pe~ndi ~di ~kan 

di ~pe~rlukan untuk me~ndapatkan i ~nformasi ~ mi ~salnya hal-hal 

yang me~nunjang ke ~se~hatan se ~hi ~ngga dapat me ~ni ~ngkatkan 

kuali ~tas hi ~dup, pe~ndi ~di ~kan dapat me~mpe ~ngaruhi ~ se~se~orang 

te~rmasuk juga pe~ri ~laku untuk si ~kap be~rpe ~ran se~rta dalam 

pe~mbangunan pada umumnya maki ~n ti ~nggi ~ pe~ndi ~di ~kan 

se~e~orang maka akan mudah dalam me~ne~ri ~ma i ~nformasi ~ 

(Saryono e ~t al., 2023). 

2) Pe~ke~rjaan 

Me~nurut Thomas yang di ~kuti ~p ole~h (Di ~nke~s, 2024) 

pe~ke~rjaan adalah ke~burukan yang harus di ~lakukan te~rutama 

untuk me~nunjang ke ~hi ~dupannya dan ke ~hi ~dupan ke ~luarga. 

Pe~ke~rjan bukanlah sumbe~r ke~se~nangan, te~tapi ~ le~bi ~h banyak 

me ~rupakan cara me~ncari ~ nafkah yang me ~mbosankan, 

be~rulang dan banyak tantangan. Se~dangkan be~ke~rja 

umumnya me~rupakan ke~gi ~atan yang me~nyi ~ta waktu. Be~ke~rja 

bagi ~ i ~bu-i ~bu akan me~mpunyai ~ pe~ngaruh te~rhadap ke~hi ~dupan 

ke~luarga. 
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3) Umur 

Me~nurut (Je~e~ry, 2022) umur me~mpe~ngaruhi ~ daya 

tangkap dan pola pi ~ki ~r se~se~orang. Se~maki ~n be~rtambah usi ~a 

akan se~maki ~n be~rke~mbang pula daya tangkap dan pola 

pi ~ki ~rnya se~hi ~ngga pe~nge~tahuan yang di ~pe~role~hnya se ~maki ~n 

me ~mbai ~k. Pada usi ~a madya, i ~ndi ~vi ~du akan le ~bi ~h be ~rpe~ran 

akti ~f dalam masyarakat dan ke ~hi ~dupan sosi ~al, se~rta le ~bi ~h 

banyak me ~lakukan pe ~rsi ~apan de ~mi ~ sukse~snya upaya 

me ~nye ~suai ~kan di ~ri ~ me~nuju usi ~a tua. Ke~mampuan i ~nte ~le~ktual, 

pe~me~cahan masalah, dan ke ~mampuan ve ~rbal di ~laporkan 

hampi ~r ti ~dak ada pe ~nurunan pada usi ~a i ~ni ~. Dua si ~kap 

tradi ~si ~onal me ~nge~nai ~ jalannya pe~rke~mbangan se~lama hi ~dup 

adalah se ~bagai ~ be~ri ~kut: 

a) Se~maki ~n tua se ~maki ~n bi ~jaksana, se ~maki ~n banyak 

i ~nformasi ~ yang di ~jumpai ~ se~maki ~n banyak hal yang 

di ~ke~rjakan se~hi ~ngga me~nambah pe~nge~tahuan. 

b) Ti ~dak dapat me~ngajarkan ke~pandai ~an baru ke~pada orang 

yang sudah tua kare ~na te ~lah me ~ngalami ~ ke~munduran bai ~k 

fi ~si ~k maupun me~ntal. Dapat di ~pe~rki ~rakan I~Q akan 

me ~nurun se~jalan de~ngan be~rtambahnya usi ~a, khususnya 

pada be ~be~rapa ke ~mampuan yang lai ~n, se ~pe~rti ~ kosa kata 

dan pe ~nge~tahuan umum. Be ~be~rapa te ~ori ~ be~rpe ~ndapat 

te~rnyata I~Q se~se~orang akan me~nurun cukup ce~pat se~jalan 

de~ngan be ~rtambahnya usi ~a. 

b. Faktor E~kste ~rnal 

1) Faktor Li ~ngkungan 

Li ~ngkungan adalah se~gala se~suatu yang ada di ~ se~ki ~tar 

i ~ndi ~vi ~du, bai ~k li ~ngkungan fi ~si ~k, bi ~ologi ~s, maupun sosi ~al. 

Li ~ngkungan be~rpe ~ngaruh te ~rhadap prose ~s masuknya 

pe~nge~tahuan ke ~dalam i ~ndi ~vi ~du yang be ~rada dalam 

li ~ngkungan te~rse~but. Hal i ~ni ~ te~rjadi ~ kare~na adanya i ~nte ~raksi~ 
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ti ~mbal bali ~k ataupun ti ~dak, yang akan di ~re~spon se ~bagai ~ 

pe~nge~tahuan ole~h se~ti ~ap i ~ndi ~vi ~du. 

2) Sosi ~al, Budaya dan E ~konomi ~ 

Ke~bi ~asaan dan tradi ~si ~ yang bi ~asa di ~lakukan orang-orang 

ti ~dak me ~lalui ~ pe~nalaran apakah yang di ~lakukan bai ~k atau 

buruk. De ~ngan de ~mi ~ki ~an, se ~se~orang akan be ~rtambah 

pe~nge~tahuannya walaupun ti ~dak me ~lakukan. Status 

e~konomi ~ se~se~orang juga akan me ~ne~ntukan te ~rse~di ~anya 

suatu fasi ~li ~tas yang di ~pe~rlukan untuk ke ~gi ~atan te ~rte~ntu 

se~hi ~ngga status sosi ~al e~konomi ~ i ~ni ~ akan me ~mpe~ngaruhi ~ 

pe~nge~tahuan se ~se~orang. 

6. Kriteria Tingkat Pengetahuan 

Me~nurut (Ke~me ~nke~s RI~, 2022), pe~nge~tahuan se~se~orang dapat 

di ~ke~tahui ~ dan di ~i ~nte~rpre ~tasi ~kan de~ngan skala yang be~rsi ~fat 

kuali ~tati ~f, yai ~tu: 

a. Bai ~k: Hasi ~l pe~rse~ntase ~ 76% - 100% 

b. Cukup: Hasi ~l pe~rse~ntase ~ 56% - 75% 

c. Kurang: Hasi ~l pe~rse~ntase ~ <56% 

D. Tinjauan Umum Tentang Personal Hygiene  

1. Definisi Personal Hygiene  

Pe~rsonal Hygi~e~ne~ be~rasal dari ~ bahasa Yunani ~ yai ~tu 

Pe~rsonal yang arti ~nya pe ~rorangan dan Hygi ~e~ne~ be~rarti ~ se~hat. 

Pe~nge~tahuan te ~ntang ke ~se~hatan si ~ste~m re~produksi ~ me~rupakan 

faktor pe ~nti ~ng dalam me ~ne~ntukan pe ~ri ~laku hi ~gi ~e~ne~s pada saat 

me ~nstruasi ~. Re~ndahnya pe ~nge~tahuan te ~ntang re ~produksi ~ akan 

me ~mungki ~nkan pe ~re~mpuan ti ~dak be ~rpe~ri ~laku hi ~gi ~e~ni ~s pada saat 

me ~nstruasi ~ dan Pe~rsonal Hygi~e~ne~ yang kurang pada re ~maja akan 

me ~ni ~mbulkan masalah ke ~se~hatan re ~produksi ~ (Sunarti ~ & 

Mutmai ~nnah Kamaruddi ~n, 2023).  

Pe~rsonal Hygi~e~ne~ me~nstruasi ~ adalah ke ~be~rsi ~han di ~ri ~ 

se~orang wani ~ta ke~ti ~ka me ~nstruasi ~ yang be ~rtujuan untuk me ~nce~gah 
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pe~nyaki ~t se~rta me ~ni ~ngkatkan pe ~rasaan se ~jahte ~ra (Kusumawati ~ e~t 

al., 2021). 

2. Tujuan Personal Hygiene  

Tujuan dari ~ pe~rsonal hygi~e~ne~ adalah untuk me ~ni ~ngkatkan 

de~rajat ke ~se~hatan, me ~me ~li ~hara ke ~be~rsi ~han di ~ri ~, me~nce~gah 

ti ~mbulnya pe~nyaki ~t, me~nci ~ptakan ke ~i ~ndahan dan me ~ni ~ngkatkan 

rasa ke ~pe~rcayaan di ~ri ~ (Ke~me~nke~s, 2022). 

3. Perawatan Kebersihan Genitalia Saat Menstruasi 

Me~nurut (Farhan, 2022) Be~ri ~kut cara me ~rawat alat ge ~ni ~tali ~a 

saat me ~nstruasi ~.: 

a. Bi ~asakan me ~ncuci ~ tangan se~be~lum dan se ~sudah me ~nye~ntuh 

vagi ~na. 

b. Me~mbe~rsi ~hkan be ~kas ke ~ri ~ngat dan darah me ~nstruasi ~ di ~se~ki ~tar 

alat ge ~ni ~tali ~a de~ngan ai ~r be~rsi ~h te ~rutama se ~te~lah buang ai ~r 

ke~ci ~l, buang ai ~r be~sar dan me ~ngganti ~ pe~mbalut. 

c. Me~mbasuh alat ge ~ni ~tali ~a dari ~ arah de ~pan (vagi ~na) ke~be~lakang 

(anus) se ~cara hati ~-hati ~ dan be ~rulang-ulang de ~ngan 

me ~nggunakan ai ~r be ~rsi ~h yang le~mbut (mi~ld). 

d. Vagi ~na harus di ~ke~ri ~ngkan me ~nggunakan ti ~ssu atau handuk 

agar ti ~dak le ~mbab. 

e. Ti ~dak di ~anjurkan me~makai ~ cai ~ran pe ~mbe ~rsi ~h atau cai ~ran 

anti ~se~pti ~k kare ~na akan me ~rusak flora normal (bakte ~ri ~ dode ~rli~e~n 

sp) yang be ~rfungsi ~ me~nghasi ~lkan asam dan me ~nce~gah bakte ~ri ~ 

masuk ke ~dalam vagi ~na se~hi ~ngga kuman patoge ~ni ~k ti ~dak 

mudah masuk ke~dalam tubuh. 

4. Akibat Tidak Menjaga Personal Hygiene  Saat Menstruasi 

Saluran re ~produksi ~ wani ~ta le ~bi ~h pe~nde~k dan le ~bi ~h de ~kat 

ke~anus atau ure ~tra, wani ~ta le~bi ~h re ~ntan te ~rhadap i ~nfe~ksi ~ saluran 

re~produksi ~ (I~SR) di ~bandi ~ngkan pri ~a. I~nfe~ksi ~ saluran re ~produksi ~ bi ~sa 

di ~se~babkan ole ~h kurangnya ke ~be~rsi ~han saat me ~ncuci ~ organ 

ke~wani ~taan saat buang ai ~r ke~ci ~l ataupun buang ai ~r be~sar, te ~rutama 
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aki ~bat si ~sa de ~bu aki ~bat kurang hi ~gi ~e~ni ~snya saat hai ~d. I~nfe~ksi~ 

Saluran Re~produksi ~ (I~SR) adalah i ~nfe~ksi ~ yang di ~se~babkan ole ~h 

masuk dan be ~rke~mbang bi ~aknya kuman pe ~nye~bab i ~nfe~ksi ~ ke~dalam 

saluran re ~produksi ~, kuman pe ~nye~bab i ~nfe~ksi ~ te~rse ~but dapat be ~rupa 

jamur, vi ~rus, dan parasi ~t (Chandra, 2023).  

Me~nurut (Hasnani ~ e~t al., 2024), masalah yang ti ~mbul te ~rkai ~t 

ke~se~hatan re ~produksi ~ pada re ~maja saat me ~nstruasi ~ yai ~tu : 

a. Flour Albus (Ke~puti ~han) 

Flour albus (ke~puti ~han) di ~be~dakan me ~njadi ~ dua je ~ni ~s. Pe~rtama 

pada wani ~ta ke~puti ~han fi ~si ~ologi ~s normal bi ~asanya te ~rjadi ~ 

di ~antara si ~klus me~nstruasi ~ kare ~na faktor hormonal. Ke ~dua, 

ke~puti ~han patologi ~s yang me ~nye~babkan ke ~puti ~han dalam 

jumlah banyak, warna kuni ~ng atau kuni ~ng ke ~hi ~jauan, bau 

busuk dan ke ~puti ~han yang ti ~dak normal se ~pe~rti ~ nye~ri ~ dan gatal-

gatal. 

b. Kandi ~di ~asi ~s 

Kandi ~di ~asi ~s adalah i ~nfe~ksi ~ yang di ~se~babkan ole ~h 

mi ~kroorgani ~sme~, jamur Candi~d albi~cans, kandi~di~asi~s de~ngan 

be~rbagai ~ ge~jala pada vagi ~na yang me ~nye ~babkan gatal-gatal 

he~bat, rasa te ~rbakar, i ~ri ~tasi ~, dan be ~rcak puti ~h se ~pe~rti ~ ke~ju pada 

di ~ndi ~ng vagi ~na. Faktor-faktor yang dapat me ~ni ~ngkatkan ri ~si ~ko 

i ~nfe~ksi ~ i ~ni ~ antara lai ~n pe~nggunaan kontrase ~psi ~, ke~be~rsi ~han 

wani ~ta dalam jangka panjang, pe ~nggunaan pakai ~an dalam 

yang ke ~tat dan kai ~n yang ti ~dak mudah me ~nye~rap, cara 

me ~ncuci ~ are~a ke~wani ~taan yang ti ~dak be~nar, dan pe ~nggunaan 

bahan pe ~ngawe~t yang be~rle~bi ~han pada vagi ~na. 

c. Bakte~ri~al Vagi~nosi~s 

Bakte~ri~ vagi~nosi~s adalah di ~splasi ~a saluran vagi ~na yang 

me ~nghasi ~lkan cai ~ran be ~rbau, be ~rai ~r atau puti ~h atau ke ~abu-

abuan. Vagi~anosi~s bakte ~ri~al i ~ni ~ di ~se~babkan ole ~h 

ke~ti ~dakse ~i ~mbangan pH vagi ~na, yang me ~ndorong pe ~rtumbuhan 
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bakte ~ri ~ patoge ~n dalam ke ~adaan basa, se ~hi ~ngga me ~ni ~mbulkan 

rahasi ~a. 

d. I~nfe~ksi ~ Saluran Ke ~mi ~h (I~SK) 

Radang kandung ke ~mi ~h, atau se ~ri ~ng di ~se~but de ~ngan si~sti~si~s, 

me ~rupakan hasi ~l dari ~ re~aksi ~ pe~radangan yang te ~rjadi ~ aki ~bat 

mi ~krobi ~ologi ~ saluran ke ~mi ~h bagi ~an bawah. Ke ~adaan i ~ni ~ 

di ~tandai ~ de~ngan ge ~jala kli ~ni ~s yang se ~ri ~ng te ~rjadi ~ se~te~lah 

pe~ni ~ngkatan jumlah bakte ~ri ~ dan se ~l darah puti ~h dalam uri ~n dan 

ke~ti ~dakmampuan untuk me ~ntole ~ri ~r buang ai ~r ke~ci ~l dan nye ~ri~ 

saat buang ai ~r ke~ci ~l. 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Personal Hygiene  

Me~nurut (Ginting, 2022) ,faktor-faktor yang me ~mpe~ngaruhi ~ 

Pe~rsonal Hygi~e~ne~  se~bagai ~ be~ri ~kut: 

a. Prakte ~k Sosi ~al 

Manusi ~a me~rupakan sosi ~al dan kare ~nanya be ~rada dalam 

ke~lompok sosi ~al. Kondi ~si ~ i ~ni ~ akan me ~mungki ~nkan se~se~orang 

untuk be ~rhubungan, be ~ri ~nte~raksi ~ dan be ~rsosi ~ali ~sasi ~ satu 

de~ngan yang lai ~nnya. Pe~rsonal Hygi~e~ne~  atau ke ~be~rsi ~han di ~ri ~ 

se~se~orang sangat me ~mpe~ngaruhi ~ prakti ~k sosi ~al se ~se~orang. 

b. Pi ~li ~han Pri ~badi ~ 

Se~ti ~ap orang me ~mi ~li ~ki ~ ke~i ~ngi ~nan dan pi ~li ~han te ~rse~ndi ~ri ~ dalam 

prakti ~k Pe~rsonal Hygi~e~ne~ nya, mi ~salnya kapan harus mandi ~, 

be~rcukur, me ~lakukan pe ~rawatan rambut. Dan juga me ~mi ~li ~h 

produk yang di ~gunakan dalam prakte ~k hygi~e~ne~nya mi ~salnya 

shampo, sabun, de ~odoran, dan pasta gi ~gi ~, me ~nurut pi ~li ~han dan 

ke~butuhannya. 

c. Ci ~tra Tubuh 

Ci ~tra tubuh adalah cara pandang se ~se~orang te ~rhadap e ~ntuk 

tubuhnya. Ci ~tra tubuh sangat me ~mpe~ngaruhi ~ dalam prakti ~k 

hygi~e~ne~ se~se~orang. 
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d. Status Sosi ~al E~konomi ~ 

Status sosi ~al e~konomi ~ se~se~orang me ~mpe ~ngaruhi ~ je~ni ~s dan 

ti ~ngkatan prakti ~k hygi ~e~ne~ pe~rorangan. Sosi ~al e~konomi ~ yang 

re~ndah me ~mungki ~nkan hygi ~e~ne~ pe~rorangan re ~ndah pula. 

6. Konsep Perilaku Personal Hygiene 

Me~nurut (Ginting, 2022), pe~ri ~laku ke ~be~rsi ~han di ~ri ~ (Pe~rsonal 

Hygi~e~ne~) dapat di ~pe~ngaruhi ~ ole~h ni ~lai ~ se~rta ke~bi ~asaan yang di ~anut 

i ~ndi ~vi ~du, di ~sampi ~ng faktor budaya, sosi ~al, norma ke ~luarga, ti ~ngkat 

pe~ndi ~di ~kan, status e ~konomi ~ dan lai ~n se ~bagi ~nya. Adanya masalah 

pada ke ~be~rsi ~han di ~ri ~ (Pe~rsonal Hygi~e~ne~) akan be ~rdampak pada 

ke~se~hatan se ~se~orang. Saat se ~se~orang saki ~t, salah satu 

pe~nye~babnya adalah ke ~be~rsi ~han di ~ri ~ (Pe~rsonal Hygi~e~ne~) yang 

kurang. Ke ~be~rsi ~han me ~rupakan faktor pe ~nti ~ng dalam 

me ~mpe~rtahankan de ~rajat ke ~se~hatan i ~ndi ~vi ~du. 

E. Tinjauan Umum Tentang Menstruasi 

1. Definisi Menstruasi 

Me~nstruasi ~ adalah suatu prose ~s fi ~si ~ologi ~s yang di ~alami ~ ole~h 

se~ti ~ap wani ~ta usi ~a re~produkti ~f, di ~tandai ~ de~ngan ke ~luarnya darah 

dari ~ rahi ~m se ~cara pe ~ri ~odi ~k. Pe~rdarahan i ~ni ~ umumnya te ~rjadi ~ se~ki ~tar 

14 hari ~ se~te~lah ovulasi ~, yai ~tu saat se ~l te~lur yang di ~le~paskan dari ~ 

ovari ~um ti ~dak di ~buahi ~ ole~h spe ~rma. Aki ~bat ti ~dak adanya 

pe~mbuahan, lapi ~san e~ndome ~tri ~um yang se ~be~lumnya me ~ne~bal 

untuk me ~mpe ~rsi ~apkan i ~mplantasi ~ e~mbri ~o akan me ~ngalami ~ 

pe~luruhan dan ke ~luar me ~lalui ~ vagi ~na. Prose ~s i ~ni ~ te~rjadi ~ se~cara si ~kli ~k 

dan be ~rulang se ~ti ~ap bulan, de ~ngan rata-rata si ~klus be ~rlangsung 

antara 21 hi ~ngga 35 hari ~, te~rgantung pada kondi ~si ~ fi ~si ~ologi ~s 

masi ~ng-masi ~ng wani ~ta. 

Se~lai ~n se ~bagai ~ tanda ti ~dak te ~rjadi ~nya ke~hami ~lan, me~nstruasi~ 

juga me ~rupakan i ~ndi ~kator pe ~nti ~ng ke ~se~hatan re ~produksi ~ wani ~ta. 

Si ~klus me~nstruasi ~ yang te ~ratur me ~nandakan fungsi ~ hormonal, 

ovari ~um, dan organ re ~produksi ~ be~rjalan de ~ngan bai ~k. Se~bali ~knya, 
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ke~ti ~dakte ~raturan si ~klus dapat me ~ngi ~ndi ~kasi ~kan adanya gangguan 

hormonal, stre ~s, pola makan yang ti ~dak se~hat, hi ~ngga pe ~nyaki ~t 

te~rte~ntu pada si ~ste~m re ~produksi ~. Ole ~h kare~na i ~tu, pe~mahaman 

te~ntang me ~nstruasi ~ ti ~dak hanya pe~nti ~ng untuk me ~nge~tahui ~ prose~s 

bi ~ologi ~s tubuh, te ~tapi ~ juga se ~bagai ~ dasar dalam me ~njaga 

ke~se~hatan re ~produksi ~ wani ~ta se~cara me ~nye~luruh (Di ~nke~s, 2023). 

2. Siklus Menstruasi 

Si ~klus me ~nstuasi ~ me~rupakan jarak antara tanggal mulai ~nya 

me ~nstruasi ~ yang lalu dan mulai ~nya me ~nstruasi ~ yang baru. Si ~klus 

me ~nstruasi ~ pada pe ~re~mpuan normalnya te ~rjadi ~ se~ti ~ap 21-35 hari ~ 

se~kali ~ de~ngan lama me ~nstruasi ~ be~rki ~sar 5-7 hari ~. Si ~klus me~nstruasi ~ 

yang bagus be ~rlangsung se ~lama 28 hari ~. Hanya 1-15% pe ~re~mpuan 

yang me ~mi ~li ~ki ~ si ~klus 28 hari ~ (De~wi ~, 2023). 

Fase~-fase ~ yang te ~rjadi ~ pada si ~klus me ~nstruasi ~ me~nurut 

(Vi ~llasari ~, 2021), yai ~tu :  

a. Si ~klus E~ndome ~tri ~um 

1) Fase~ Me~nstruasi ~ 

Tahapan di ~mana e ~ndome~tri ~um di ~le~paskan dari ~ di ~ndi ~ng 

rahi ~m de ~ngan pe ~rdarahan, yang bi ~asanya be ~rlangsung 

se~lama 5 hari ~ (ki ~saran 3-6 hari ~). Pada pe ~rmulaan fase ~ 

me ~nstruasi ~, kadar e ~stroge ~n, proge ~ste ~ron, dan LH 

(Lute ~ni~zi~ng Hormone ~) me~nurun atau me ~ncapai ~ le~ve~l 13 

te~re~ndah, se ~dangkan si ~klus dan kadar FSH (Folli~cle ~ 

Sti~mulati~ng Hormone ~) baru mulai ~ me~ni ~ngkat. 

2) Fase~ Proli ~fe~rasi ~ 

Pe~ri ~ode~ pe~rtumbuhan yang ce ~pat dari ~ se~ki ~tar hari ~ ke~-5 

hi ~ngga se ~ki ~tar hari ~ ke~-14 dari ~ si ~klus me~nstruasi ~. Pada tahap 

i ~ni ~ ovari ~um se~dang dalam prose ~s pe ~mbe~ntukan dan 

pe~matangan se ~l te ~lur. 

3) Fase~ Se~kre~si ~/Lute ~al 
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Fase~ se~kre~si ~ be~rlangsung dari ~ ovulasi ~ 3 hari ~ se~be~lum 

me ~nstruasi ~ be~ri ~kutnya. Pada tahap i ~ni ~ hormon re ~produksi~ 

(FSH, LH, e ~stroge ~n dan proge ~ste~ron) me ~ni ~ngkat, se ~hi ~ngga 

pada tahap i ~ni ~ wani ~ta me~ngalami ~ si ~ndrom prame ~nstruasi ~ 

(PMS).  

4) Fase~ I~ske~mi ~/Pre~me~nstrual 

Korpus lute ~um, yang me ~nge~luarkan e ~stroge~n dan 

proge ~ste ~ron, be ~rkontraksi ~ tanpa pe ~mbuahan dan 

transplantasi ~, dan spasme ~ arte ~ri ~ he~li ~ks de ~ngan kontraksi ~ 

tajam kadar e ~stroge ~n dan proge ~ste~ron, suplai ~ darah ke ~ 

e~ndome ~tri ~um fungsi ~onal te ~rputus dan ne~krosi ~s te ~rjadi ~. 

Lapi ~san fungsi ~onal te ~rpi ~sah dari ~ lapi ~san dasar, 

me ~nye ~babkan pe ~rdarahan me ~ntruasi ~. 

b. Si ~klus Ovari ~um 

Ovulasi ~ adalah pe ~ni ~ngkatan kadar e ~stroge ~n 

yangme~nghambat pe ~le~pasan FSH (hormon pe ~rangsang foli ~ke~l), 

dan ke ~le~njar pi ~tui ~tari ~ me~nge~luarkan LH (hormon lute~i~ni~zi~ng), 

dan ji ~ka i ~mplantasi ~ ti ~dak te ~rjadi ~, tubuh lute ~al me ~nurun dan kadar 

hormon proge ~ste~ron me ~nurun, se ~hi ~ngga ke ~langsungan hi ~dup 

e~ndome~tri ~um. 

3. Alat Dan Bahan Yang Digunakan Pada Saat Menstruasi 

Me~nurut (Purnama, 2021) hygi ~e~ne~ saat me~nstruasi ~ me~rupakan 

hal pe ~nti ~ng dalam me ~ne~ntukan ke ~se~htan organ re ~produksi ~ re~maja 

putri ~, adapun bahan dan alat yang di ~gunakan : 

a. Pakai ~an Dalam 

Me~ngganti ~ pakai ~an dalam se ~ti ~ap hari ~ yang ke~ri ~ng dan 

me ~nye~rap ke ~ri ~ngat (bahan katun atau kaus) kare ~na pakai ~an 

dalam yang basah akan me ~mpe~rmudah tumbuhnya jamur. 

Hi ~ndari ~ pe~makai ~an ce ~lana yang te ~rlalu ke ~tat kare ~na dapat 

me ~nye~babkan kuli ~t susah be ~rnapas dan akhi ~rnya dapat 

me ~nye~babkan are ~a ke~wani ~taan me ~njadi ~ le~mbab dan i ~ri ~tas. 
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b. Pe~mbalut 

1) Pe~nge~rti ~an Pe~mbalut 

Pe~mbalut adalah se ~buah pe ~rangkat utama yang 

di ~butuhkan dan di ~gunakan ole ~h wani ~ta di ~saat 

me ~nye~luruhnya di ~ndi ~ng rahi ~m. Pe~mbalut be ~rfungsi ~ untuk 

me ~nye ~rap pe ~rdarahan saat me ~nstruasi ~. 

2) Syarat  

 Pe~mbalut Me ~nstruasi ~ harus Pe ~mi ~li ~han mate ~ri ~al 

pe~mbalut di ~pe~rhati ~kan agar bahan-bahan yang di ~gunakan 

di ~dalam pe ~mbalut ti ~dak me~nye~babkan ganguan re ~produksi ~. 

Mate~ri ~al pe~mbalut yang bai ~k harus me ~me~nuhi ~ syarat antara 

lai ~n: me ~mi ~li ~ki ~ daya se ~rap yang ti ~nggi ~, ti ~dak le~mbab pada 

pe~rmukaannya ke ~ti ~ka di ~pakai ~, be~rsi ~h dan ti ~dak be ~rwarna, 

nyaman di ~pakai ~ agar ti ~dak me ~ngganggu akti ~vi ~tas, ti ~dak 

me ~mpunyai ~ aroma te ~rte~ntu, ke ~masan bai ~k dan te ~rtutup rapat 

dan ada e~xpi~re~d date ~nya te~rutama pada pe ~mbalut 

di~sposi~ble~, bahan sangat le ~mbut dan le ~ntur untuk 

me ~ngurangi ~ i ~ri ~tasi ~ dae~rah kuli ~t vagi ~na, ti ~dak te~rbuat dari ~ 

ke~rtas daur ulang (pulp), ti ~dak me ~ngandung ge~l.  

c. Je~ni ~s Pe~mbalut 

1) Pe~mbalut Di~sposi~ble~ (Se~kali ~ Pakai ~) 

Pe~mbalut di~sposi~ble~ (se~kali ~ pakai ~) adalah produk yang 

be~rbe~ntuk le ~baran/pad yang te ~rbuat dari ~ bahan se ~lulosa dan 

si ~nte~ti ~k yang di ~le~takan di ~pakai ~an dalam dan be ~rguna untuk 

me ~nye ~rap darah me ~nstruasi ~. 

Pe~mbalut di~sposi~ble~ sangat banyak be ~re~dar di ~pusat 

pe~rbe~lanjaan namun, ti ~dak se ~mua produk pe ~mbalut 

di~sposi~ble~ me~me~nuhi ~ kri ~te~ri ~a dan syarat pe~mbalut yang 

di ~te~tapkan ole ~h Ke ~me~ntri ~an Ke ~se~hatan RI ~. Be~ri ~kut i ~ni ~ 

me ~rupakan tabe ~l kri ~te~ri ~a dan syarat produk pe ~mbalut 

di~sposable ~. 
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Tabe ~l 2.1 Kri ~te~ri ~a dan Syarat Produk Pe ~mbalut Wani ~ta 

No. Je~ni ~s Uji ~ Pe~rsyaratan 

1. De~skri ~psi ~ Be~rsi ~h ti ~dak me~ngandung kotoran dan zat asi ~ng, 

ti ~dak me ~nye~babkan i ~ri ~tasi ~ atau e ~fe~k yang 

me ~mbahayakan lai ~nya, ti ~dak me ~le~paskan se ~rabut 

pada waktu di ~gunakan, ti ~dak be ~rbau dan le ~mbut. 

2. Warna Warna puti ~h, ke~cuali ~ se~bagai ~ tanda atau i ~de~nti ~tas 

pada si ~si ~ yang ti ~dak be ~rse~ntuhan de ~ngan tubuh. 

3. Ke~asaman 

atau 

Ke~basaan 

Ne~tral te ~rhadap fe ~nolftale ~i ~n dan ji ~ngga me~tal 

4. Floure~se~nsi ~ Ti ~dak be ~rfloure ~se~nsi ~ kuat atu ti ~dak ada 

floure~se~nsi ~ yang me ~nunjukan adanya 

kontami ~nasi ~, pada si ~si ~ yang be ~rse~ntuhan de ~ngan 

tubuh 

5. Daya Se~rap Ti ~dak kurang dari ~ bobot 10 kali ~ pe~mbalut 

6. Re~mbe~s Ti ~dak mudah re ~mbe~s 

7. Ke~kuatan Ti ~dak mudah robe~k 
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kerangka Konseptual 

E~dukasi ~ ke~se~hatan me ~rupakan salah satu upaya e ~dukati ~f untuk 

me ~ni ~ngkatkan pe ~nge~tahuan pe ~nge~tahuan, si ~kap, dan pe ~ri ~laku se ~hat. 

Me~di ~a audi ~ovi ~sual di ~pi ~li ~h kare ~na le ~bi ~h me ~nari ~k, mudah di ~pahami ~, dan 

mampu me ~ni ~ngkatkan daya se ~rap i ~nfromasi ~ di ~bandi ~ngkan me ~tode ~ 

ce~ramah bi ~asa. 

Re~maja putri ~ yang se ~dang me ~ngalami ~ me ~nstruasi ~ pe~rlu 

me ~mi ~li ~ki ~ pe~nge~tahuan yang bai ~k te~ntang Pe~rsonal Hygi~e~ne~  te~rhi ~ndar 

dari ~ ri ~si ~ko i ~nfe~ksi ~, gangguan ke ~se~hatan re ~produksi ~, se~rta masalah 

psi ~kososi ~al. Namun, masi ~h banyak re ~maja yang me ~mi ~li ~ki ~ 

pe~nge~tahuan kurang me ~nge~nai ~ cara me ~njaga ke ~be~rsi ~han di ~ri ~ saat 

me ~nstruasi ~.  

Ke~rangka konse ~ptual pada pe ~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ be~rtujuan untuk 

me ~nunjukkan hubungan antara vari ~abe~l i ~nde~pe~nde~n dan vari ~abe~l 

de~pe~nde~n. Adapun ke ~rangka konse ~ptual pada pe ~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ adalah 

se~bagai ~ be~ri ~kut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 
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   : Vari ~abe~l De~pe~nde~n 

   :Gari ~s Pe~nghubung Vari ~abe~l

 

 

Edukasi Kesehatan  

Menggunakan Media 

Audio Visual  
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Remaja Tentang 

Personal Hygiene 

Saat Menstruasi 
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B. Hipotesis Penelitian 

Be~rdasarkan ke ~rangka konse ~ptual di ~ atas maka dapat 

di ~rumuskan hi ~pote ~si ~s pe~ne~li ~ti ~an se~bagai ~ be~ri ~kut: Ada pe ~ngaruh 

ti ~ngkat pe ~nge~tahuan re ~maja te ~ntang Pe~rsonal Hygi~e~ne~  saat 

me ~nstruasi ~ se~be~lum dan se ~sudah me ~ndapatkan E~dukasi ~ ke~se~hatan 

de~ngan me ~di ~a audi ~o vi ~sual. 

C. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

N

o 

Vari ~abe~l De~fi ~ni ~si ~ 

Ope~rasi ~onal 

Parame~te~r Cara Ukur Skala 

Ukur 

Skor 

1. E~dukasi ~ 

Ke~se~hatan 

me~lalui ~ 

me~di ~a 

Audi ~ovi ~sual 

Ke~gi ~atan 

e~dukati ~f yang 

be~rtujuan 

me~ni ~ngkatkan 

pe~nge~tahuan 

te~ntang 

pe~rsonal 

hygi~e~ne ~ saat 

me~nstruasi ~, 

me~lalui ~ 

pe~mutaran 

vi~de~o 

e~dukati ~f. 

- Me~di ~a 

be~rupa 

vi~de~o 

e~dukasi ~ 

- Durasi ~ 

tayang 3  

me~ni ~t, 23 

detik. 

- - Ke~lompok Pre~: 

pe~ngukuran 

pe~ge~tahuan 

se~be~lum 

E~dukasi ~ 

Ke~se~hatan 

me~lalui ~ me~di ~a 

audi ~ovi ~sual 

te~ntang 

pe~rsonal 

hygi~e~ne ~ saat 

me~nstruasi ~ 

 

Ke~lompok 

Post: 

pe~ngukuran 

pe~ge~tahuan 

se~te~lah 

E~dukasi ~ 

Ke~se~hatan 

me~lalui ~ me~di ~a 

audi ~ovi ~sual 

te~ntang 

pe~rsonal 
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hygi~e~ne ~ saat 

me~nstruasi ~ 

2.  Pe~nge~tahuan 

Re~maja 

Te~ntang 

personal 

hygiene Saat 

Me~nstruasi ~ 

 

Ti ~ngkat 

pe~mahaman 

re~maja 

me~nge~nai ~ 

tujuan, 

manfaat, dan 

prakti ~k 

ke~be~rsi ~han di ~ri ~ 

saat 

me~nstruasi ~. 

Pe~nge~tahuan 

pe~nge~rti ~an 

me~nstruasi ~ & 

hygi~e~ne ~. 

Tujuan/manfaat 

me~njaga 

ke~be~rsi ~han 

saat 

me~nstruasi ~. 

Me~nge~tahui ~ 

(cara 

me~ngganti ~ 

pe~mbalut, 

me~mbe~rsi ~hkan 

are~a ge~ni ~tal, 

fre~kue~nsi ~ 

me~ngganti ~). 

Dampak ji ~ka 

ti ~dak me~njaga 

personal 

hygi~e~ne ~. 

Kue~si ~one~r  Ordi ~nal 

 

 

- Bai ~k:  

Ji ~ka total skor  

16-20 

 

- Cukup:  

ji ~ka total skor  

11-15 

 

-Kurang:  

ji ~ka total skor  

0-10 

2 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je~ni ~s pe ~ne~li ~ti ~an yang diapakai pada penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen khususnya pre~-e~kspe ~ri~me~ntal one ~-group 

pre ~te~st–postte ~st yang ti ~dak me ~mi ~lli ~ki ~ ke~lompok kontrol untuk 

di ~bandi ~ngkan, se ~rta pre ~ te~st (P1) di ~i ~kuti ~ pe~rlakuan (X), dan se ~te~lah 

be~be~rapa waktu di ~lakukan post te ~st (P2). Pe ~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ untuk 

me ~nge~tahui ~ pe~ngaruh e ~dukasi ~ ke~se~hatan me ~nggunakan me ~di ~a 

audi ~ovi ~sual te ~rhadap pe ~nge~tahuan re ~maja te ~ntang pe~rsonal hygi~e~ne~  

saat me ~nstruasi ~. 

Tabe ~l 4.1 One~ group pre ~ te~st-post te ~s 

Ke~lompok Pre~ te~st Pe~rlakuan Post te ~st 

E~kspe~ri ~me~n P1 X P2 

 

Ke~te~rangan: 

P1  : Pe~nge~tahuan Pe~rsonal hygi~e~ne~ saat me ~nstruasi~ 

se~be~lum di ~be~ri ~kan pe~ndi ~di ~kan ke ~se~hatan 

X  : Pe~mbe~ri ~an pe ~ndi ~di ~kan ke ~se~hatan te ~ntang Pe~rsonal 

hygi~e~ne~ saat me ~nstruasi ~ 

P2  : Pe~nge~tahuan Pe~rsonal hygi~e~ne~ saat me ~nstruasi~ 

se~sudah di ~be~ri ~kan pe~ndi ~di ~kan ke ~se~hatan 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pe~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ di ~laksanakan di ~ SMPN 1 Polongbangkeng Utara. 

Te~mpat i ~ni ~ di ~pi ~li ~h kare ~na se~kolah te ~rse~but me ~mi ~li ~ki ~ jumlah re ~maja 

putri ~ yang cukup be ~sar pada re ~ntang usi ~a re ~maja yang se ~dang 

be~rada pada fase ~ me~nstruasi ~ akti ~f. Se~lai ~n i ~tu, hasi ~l wawancara 

awal de ~ngan guru BK dan UKS me ~nunjukkan bahwa se ~bagi ~an 
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re~maja putri ~ be~lum me ~mi ~li ~ki ~ pe~mahaman yang opti ~mal me ~nge~nai ~ 

pe~rsonal hygi~e~ne~  saat me ~nstruasi ~, yang di ~tandai dengan masi ~h 

adanya ke ~luhan gatal, bau ti ~dak se ~dap, se ~rta ke ~bi ~asaan me~ngganti ~ 

pe~mbalut yang kurang te ~pat. Kondi ~si ~ i ~ni ~ me ~njadi ~kan SMPN 1 

Polongbangkeng Utara se ~bagai ~ lokasi ~ yang re ~pre~se~ntati ~f untuk 

me ~ni ~lai ~ e~fe~kti ~vi ~tas E~dukasi ~ ke~se~hatan me ~nggunakan me ~di ~a 

audi ~ovi ~sual dalam me ~ni ~ngkatkan pe ~nge~tahuan re ~maja te ~ntang 

pe~rsonal hygi~e~ne~  saat me ~nstruasi ~ 

2. Waktu penelitian 

Pe~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ di ~laksanakan pada 8 De ~se~mbe~r 2025 di ~ SMPN 

1 Polongbangkeng Utara di ~mulai ~ dari ~ tahap pe ~rsi ~apan, 

pe~laksanaan pre~-te~st, pe~mutaran me ~di ~a audi ~ovi ~sual, post-te~st, 

hi ~ngga tahap anali ~si ~s data dan pe ~nyusunan laporan akhi ~r. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi ~ dalam pe ~ne~li ~ti ~an me~rupakan subje ~k yang 

me ~me~nuhi ~ kri ~te~ri ~a yang te ~lah di ~te~tapkan ole ~h pe~ne~li ~ti ~ (Hi ~kmawati ~, 

2020). Populasi ~ dalam pe ~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ adalah se ~luruh re ~maja putri ~ 

ke~las X SMPN 1 Polongbangkeng Utara yang be ~rjumlah 80 orang. 

Populasi ~ i ~ni ~ di ~pi ~li ~h kare ~na se ~suai ~ de~ngan sasaran E~dukasi ~ 

ke~se~hatan re ~produksi ~ wani ~ta. 

2. Sampel 

a. Menurut (Ns. Arif Munandar, 2022) Sampe ~l adalah se ~bagi ~an 

anggota yang di ~ambi ~l de ~ngan me ~nggunakan te ~kni ~k 

pe~ngambi ~lan sampli ~ng. Te ~kni ~k pe~ngambi ~lan sampe ~l dalam 

pe~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ me~nggunakan total sampli ~ng, yai ~tu se~mua 

anggota populasi ~ yang me ~me ~nuhi ~ kri ~te~ri ~a i ~nklusi ~ di ~jadi ~kan 

sampe ~l pe~ne~li ~ti ~an. De~ngan de ~mi ~ki ~an, jumlah sampe ~l sama 

de~ngan jumlah re~sponde~n yang me ~me ~nuhi ~ kri ~te~ri ~a i ~nklusi~.  

Kri ~te~ri ~a i ~nklusi ~ 

1) Re~maja putri ~ yang sudah me ~nstruasi ~ 
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2) Be~rse~di ~a me~njadi ~ re~sponde ~n pe~ne~li ~ti ~an 

b. Kri ~te~ri ~a e ~ksklusi ~ 

Re~maja putri ~ yang ti ~dak hadi ~r saat tahapan (pre~-te~st, 

pe~mutaran vi ~de~o, atau post-te~st) 

D. Instrumen Penelitian 

I~nstrume ~n dalam pe ~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ yai ~tu le~mbar kue ~si ~one~r dan 

me ~di ~a audi ~ovi ~sual. Le~mbar kue ~si ~one~r yang be ~ri ~si ~ 20 buah pe ~rnyataan 

dan di ~adopsi ~ dari ~ (Batmomolin, 2024) te~ntang Pe~rsonal Hygi~e~ne~  

me ~nstruasi ~ de~ngan jawaban be ~nar be ~rni ~lai ~ 1 dan salah be ~rni ~lai ~ 0. 

Hasi ~l pe~ne~li ~ti ~an Rosa de ~li ~ma (2023) me ~nunjukkan hasi ~l bahwa uji ~ 

vali ~di ~tas dari ~ 20 pe ~rtanyaan yang di ~lakukan pada 45 orang 

me ~nunjukkan bahwa 20 pe ~rtanyaan di ~nyatakan vali ~d di ~kare~nakan 

ni ~lai ~ r hi ~tung > r tabe ~l yai ~tu 0,407. Dan uji ~ re~li ~abi ~li ~tas 20 pe ~rtanyaan 

di ~nyatakan re ~li ~abe~l de~ngan ni ~lai ~ Cronbach’s alpha 0,756. I ~nstrume~n 

me ~di ~a audi ~ovi ~sual yang di ~gunakan dalam pe ~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ be~rupa vi ~de~o 

e~dukasi ~ te~ntang pe~rsonal hygi~e~ne~ saat me ~nstruasi ~. Vi ~de~o i ~ni~ 

be~rdurasi ~ ± 6 me ~ni ~t dan di ~susun be ~rdasarkan pe ~doman ke ~se~hatan 

re~produksi ~ re~maja dari ~ Haya Muti ~ara dapat di ~li ~hat pada li ~nk di ~ bawah.  

https://drive.google.com/file/d/16WPvS8xB4-

0_4nVSt1nfhvKLaRHpd1g0/view?usp=drivesdk 

E. Pengumpulan Data dan Prosedur Penelitian 

Adapun pe ~ngumpulan data yang di ~lakukan ole ~h pe~ne~li ~ti ~ se~bagai~ 

be~ri ~kut :  

1. Se~be~lum me ~mulai ~ pe~ne~li ~ti ~an, pe ~ne~li ~ti ~ me~ngajukan pe ~rmohonan 

i ~zi ~n ke~pada i ~nsti ~tusi ~ te~rkai ~t, Se~kolah Ti ~nggi ~ I~lmu Ke~se~hatan Ste ~lla 

Mari ~s Makassar, yang se ~lanjutnya di ~ajukan ke ~lokasi ~ pe~ne~li ~ti ~an.  

2. Pe~ne~li ~ti ~ me~lakukan kunjungan ke ~ SMPN 1 Polongbangkeng Utara 

dan me ~mbe ~ri ~kan pe ~nje~lasan me ~nge~nai ~ tujuan se ~rta maksud dari ~ 

pe~ne~li ~ti ~an. Se ~lai ~n i ~tu, pe ~ne~li ~ti ~ juga me ~mi ~nta i ~zi ~n ke~pada pi ~hak 

se~kolah untuk me ~li ~batkan se ~luruh re ~maja putri ~ ke~las X se ~bagai~ 

https://drive.google.com/file/d/16WPvS8xB4-0_4nVSt1nfhvKLaRHpd1g0/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/16WPvS8xB4-0_4nVSt1nfhvKLaRHpd1g0/view?usp=drivesdk
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re~sponde ~n  me ~nge~nai ~ pe~ngi ~si ~an kue ~si ~one~r yang te ~lah di ~si ~apkan 

juga di ~be~ri ~kan ke ~pada re ~maja putri ~ ke~las X. 

3. Kue~si ~one~r di ~bagi ~kan langsung ke ~pada se ~luruh re ~maja putri ~ ke~las 

X dalam be ~ntuk kusi ~one~r ce~tak (fi ~si ~k) se~be~lum pe~ne~li ~ti ~ me~lakukan 

E~dukasi ~ Ke~se~hatan  

4. Se~be~lum pe ~mutaran me ~di ~a audi ~ovi ~sual yang be ~rdurasi ~ se~lama 3  

me ~ni ~t 23 detik, pe ~ne~li ~ti ~ me~mbagi ~kan kue ~si ~one~r se~bagai ~ pre~te~st. 

Se~te~lah pe ~mutaran vi ~de~o e~dukasi se ~le~sai ~, kue~si ~one~r postte~st 

di ~bagi ~kan ke ~mbali ~ se~usai ~ de~ngan kri ~te~ri ~a yang te ~lah di ~te~tapkan. 

Se~luruh data yang te ~rkumpul, ke ~mudi ~an di ~i ~nput ke~ dalam apli ~kasi~ 

SPSS untuk di ~anali ~si ~s le~bi ~h lanjut. 

F. Pengolahan dan penyajian data  

1. E~di~ti~ng (Pe ~nyunti ~ngan) 

Se~te~lah re ~sponde ~n me~ngi ~si ~ kue~si ~one ~r, pe~ne~li ~ti ~ me~lakukan 

pe~nge~ce~kan ulang te ~rhadap ke ~le~ngkapan data yang te ~rkumpul 

untuk me ~masti ~kan bahwa se ~ti ~ap pe~rtanyaan te ~lah di ~i ~si ~. Ji ~ka 

te~rdapat pe ~rtanyaan yang ti ~dak te ~rjawab, pe ~ne~li ~ti ~ akan me ~lakukan 

konfi ~rmasi ~ ke~mbali ~ ke~pada re ~sponde~n untuk me ~masti ~kan 

ke~le~ngkapan data te ~rse~but  

2. Codi~ng (Pe ~mbe~ri ~an Kode ~) 

Data yang te ~lah di ~pe~role~h di ~olah ole ~h pe~ne~li ~ti ~, ke~mudi ~an 

di ~be~ri ~kan kode ~ pada se ~ti ~ap data. Tujuan dari ~ pe~mbe~ri ~an kode ~ i ~ni~ 

adalah untuk me ~mpe~rmudah pe ~nge~lolaan data se ~lama prose ~s 

pe~ne~li ~ti ~an.  

3. Scori~ng (Pe ~mbe~ri ~an skor) 

Pada tahap i ~ni ~, pe ~ne~li ~ti ~ me~lakukan pe ~rhi ~tungan jumlah total 

skor yang di ~pe~role~h ole ~h se~ti ~ap re ~sponde~n be ~rdasarkan jawaban 

dari ~ pe~rtanyaan-pe~rtanyaan di ~ se~ti ~ap kue ~si ~one~r yang te ~lah 

di ~di ~stri ~busi ~kan.  
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4. Proce~ssi~ng (Pe~nge~lolaan)  

Pada tahap i ~ni ~, pe ~ne~li ~ti ~ be~rtujuan untuk me ~lakukan anali ~si ~s 

te~rhadap data yang te ~lah di ~pe~role~h. Prose ~s pe ~ngolahan di ~lakukan 

de~ngan me ~masukkan atau me ~ngi ~nput data ke ~ dalam pe ~rangkat 

kompute ~r yang di ~gunakan ole ~h pe ~ne~li ~ti ~ untuk me ~mprose ~s data 

te~rse~but. Program yang di ~gunakan dalam pe ~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ adalah 

SPSS for Wi~ndows ve~rsi ~ 26.  

5. Cle~ani~ng (Pe ~mbe~rsi ~han Data) 

Pada tahap i ~ni ~, pe ~ne~li ~ti ~ me~lakukan ve ~ri ~fi ~kasi ~ ulang te ~rhadap 

data yang te ~lah di ~-i ~nput ke ~ dalam program kompute ~r untuk 

me ~masti ~kan ke ~akuratannya dan me ~nce ~gah ke ~mungki ~nan 

ke~salahan. 

 

G. Etika Penelitian  

1. I~nforme ~n conse ~nt (pe~rse~tujuan i ~nformasi ~) 

Me~rupakan dokume ~n pe~rse~tujuan yang di ~be~ri ~kan ke ~pada 

re~sponde ~n yang me ~me~nuhi ~ kri ~te~ri ~a i ~nklusi ~. Dokume ~n i ~ni ~ be~ri ~si~ 

pe~nje~lasan me ~nge~nai ~ tujuan dan manfaat pe ~ne~li ~ti ~an se ~rta re ~ncana 

pe~laksanaannya. Re ~sponde ~n di ~harapkan me ~mahami ~ maksud dan 

tujuan pe ~ne~li ~ti ~an se ~be~lum me ~mbe~ri ~kan pe ~rse~tujuan. apabi ~la 

re~sponde ~n ti ~dak be ~rse~di ~a, pe ~ne~li ~ti ~ harus me ~nghormati ~ 

ke~putusannya.  

2. Anonymi~ty (tanpa nama atau i ~ni ~ti ~al)  

Me~njaga pri ~vasi ~ dan ke~rahasi ~aan re ~sponde ~n, pe ~ne~li ~ti ~ waji ~b 

me ~nyi ~mpan se ~mua i ~nformasi ~  yang te ~rkai ~t de ~ngan pri ~vasi ~ subje~k. 

I~de~nti ~tas dan i ~nformasi ~ pri ~badi ~ re~sponde~n ti ~dak akan di ~cantumkan 

se~cara langsung, me ~lai ~nkan me~nggunakan kode ~ te~rte~ntu.  

3. Confi~de~nti~ali~ty  (Ke~rahasi ~aan) 

Pe~ne~li ~ti ~ be~rtanggung jawab untuk me ~njaga ke ~rahasi ~aan 

i ~nformasi ~ yang di ~pe~role ~h dari ~ re~sponde ~n. Hanya pe ~ne~li ~ti ~ dan pi ~hak 

te~rkai ~t yang be ~rhak me ~ngakse~s data yang te ~rkumpul. Data te ~rse~but 
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akan di ~si ~mpan de ~ngan aman dan hanya dapat di ~akse~s se~suai~ 

ke~butuhan pe ~ne~li ~ti ~an.  

4. Be~ne~fi~ce~nce~ (Ke~bai ~kan) 

Pri ~nsi ~p i ~ni ~ me~ne~kankan bahwa pe ~ne~li ~ti ~an harus me ~mbe~ri ~kan 

manfaat bagi ~ re~sponde ~n dan ti ~dak me ~mbahayakan me ~re~ka. 

Pe~ne~li ~ti ~ be~rtanggung jawab untuk me ~nce~gah ke ~mungki ~nan bahaya, 

me ~nghi ~ndari ~ e~ksploi ~tasi ~, dan me ~masti ~kan ke ~se~i ~mbangan antara 

manfaat dan ri ~si ~ko dalam pe ~ne~li ~ti ~an. 

5. Non-male~fi~ce~nce~ (Ti ~dak Me ~rugi ~kan) 

 Pe~ne~li ~ti ~ harus me ~masti ~kan bahwa ti ~dak ada ti ~ndakan yang 

me ~mbahayakan re ~sponde ~n atau me ~nye~babkan ke ~ti ~daknyamanan 

bagi ~ me~re~ka. 

6. Justi~ce~ (adi ~l) 

Pri ~nsi ~p ke~adi ~lan me ~ne~gaskan bahwa pe ~ne~li ~ti ~ harus 

me ~mpe~rlakukan se ~mua re ~sponde ~n se~cara adi ~l tanpa me ~mbe~dakan  

me ~re~ka dalam prose ~s pe~ne~li ~ti ~an.  

H. Analisa Data 

Anali ~si ~s data di ~lakukan untuk me ~ne~mukan jawaban dari~ 

masalah pe ~ne~li ~ti ~an se~rta me ~mbe~ri ~ i ~nformasi ~ te~rkai ~t hasi ~l pe~ne~li ~ti ~an. 

Anali ~si ~s data me ~nggunakan me ~tode ~ stati ~sti ~k dan program software~ 

Stati~sti~c SPSS for Wi~ndows ve ~rsi~ 25 tri~al de~ngan me ~tode ~ te~rbagi~ 

me ~njadi ~: 

1. Analisis Univariat 

Anali ~si ~s uni ~vari ~at me ~rupakan anali ~si ~s yang di ~saji ~kan dalam 

be~ntuk tabe ~l untuk me ~nge~tahui ~ di ~stri ~busi ~ fre ~kue~nsi ~ dan pe ~rse~ntase~ 

dari ~ be~be~rapa vari ~abe~l yang di ~anali ~si ~s. 

2. Analisis Bivariat 

 Anali ~si ~s bi ~vari ~at adalah anali ~si ~s yang di ~lakukan te ~rhadap 

dua vari ~abe~l yai ~tu vari ~abe~l i ~nde~pe~nde~nt (E~dukasi ~ ke~se~hatan) dan 

vari ~abe~l de ~pe~nde~n (pe ~nge~tahuan). Uji ~ stati ~sti ~k yang di ~gunakan uji ~ 
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Wi~lcoxon. Skala pe ~ngukurannya be ~rje~ni ~s ordi ~nal de ~ngan ni ~lai~ 

ke~maknaan α=5%  De ~ngan i ~nte~rpre ~tasi ~: 

a. Ji ~ka ni ~lai ~ p < 0.05 maka Ha di ~te~ri ~ma Ho di ~tolak arti ~nya ada 

pe~ngaruh E~dukasi ~ Ke~se~hatan me ~nggunakan me ~di ~a audi ~ovi ~sual 

te~rgadap pe ~nge~tahuan re ~maja te ~ntang Pe~rsonal Hygi~e~ne~ saat 

me ~nstruasi ~ di ~ SMPN 1 Polongbangkeng Utara. 

b. Ji ~ka ni ~lai ~ p ≥ 0.05 maka Ha di ~tolak Ho di ~te~ri ~ma arti ~nya ti ~dak ada 

pe~ngaruh E~dukasi ~ Ke~se~hatan me ~nggunakan me ~di ~a audi ~ovi ~sual 

te~rgadap pe ~nge~tahuan re ~maja te ~ntang Pe~rsonal Hygi~e~ne~ saat 

me ~nstruasi ~ di ~ SMPN 1 Polongbangkeng Utara. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pengantar 

Pe~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ di ~laksanakan di ~ SMPN 1 Polongbangkeng Utara 

pada tanggal 8 De ~se~mbe~r 2025. Te ~kni ~k pe ~ngambi ~lan sampe ~l 

yang  di ~gunakan dalam pe ~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ adalah non probabi~li~ty 

sampli~ng, yai ~tu sampli ~ng je~nuh (total sampli~ng), de ~ngan 

me ~li ~batkan se ~luruh populasi ~ yang me ~me ~nuhi ~ kri ~te~ri ~a i ~nklusi~ 

se~bagai ~ re~sponde~n pe ~ne~li ~ti ~an. Jumlah re ~sponde ~n yang te ~rli ~bat 

dalam pe ~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ se~banyak 80 re ~maja putri ~. 

Pe~ngumpulan data di ~lakukan se ~cara langsung me ~lalui~ 

pe~ngi ~si ~an kue ~si ~one~r pe ~nge~tahuan Pe~rsonal hygi~e~ne~ saat 

me ~nstruasi ~. Untuk prose ~s pe~ngolahan dan anali ~si ~s data, pe ~ne~li ~ti~ 

me ~nggunkan program Stati~sti~cal Package ~ for the ~ Soci~al Sci~e~nce~s 

(SPSS). Data di ~anali ~si ~s de~ngan me ~nggunakan uji ~ Wi~lcoxon 

de~ngan ti ~ngkat ke ~maknaan 5% (α = 0,05). Apabi ~la p < α, maka 

dapat di ~si ~mpulkan bahwa te ~rdapat pe ~ngaruh e ~dukasi ~ ke~se~hatan 

me ~nggunakan me ~di ~a audi ~ovi ~sual te ~rhadap pe ~nge~tahuan re ~maja 

putri ~ te~ntang pe~rsonal hygi~e~ne~ saat me~sntruasi ~ di ~ SMPN 1 

Polongbangkeng Utara. 

2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMPN 1 Polongbangkeng Utara me ~rupakan se ~kolah me ~ne~ngah 

pe~rtama ne ~ge~ri ~ yang me ~mi ~li ~ki ~ akre ~di ~tas B dan te ~lah me ~ne~rapkan 

kuri ~kulum me ~rde~ka. Se ~kolah i ~ni ~ be~rlokasi ~ di ~ Jl. Basoke ~ Dm. No.01 

Palle~ko, Ke ~camatan Polongbangke ~ng Utara, Kabaupate ~n Takalar, 

Provi ~nsi ~ Sulawe~si ~ Se~latan. Adapun vi ~si ~ mi ~si ~ SMPN 1 

Polongbangkeng Utara yang be ~rfokus pada ke ~unggulan akade ~mi ~k, 

i ~man dan taqwa (I ~MTAQ), te ~knologi ~ (I~PTE~K), se~rta pe ~le~stari ~an 

li ~ngkungan. 
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3. Karakteristik Responden 

a. Be~rdasarkan Ke~lompok Umur 

Tabe~l 5.1 
Di ~stri ~busi ~, Fre~kue~nsi ~,  Be~rdasarkan Usi ~a Re~maja Putri ~  

di ~ SMPN 1 Polongbangkeng Utara  

Umur 
(Tahun) 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

12  30 37,5 
13  42 52,5 

14  8 10,0 

Total 80 100 

         Sumbe ~r: Data Pri ~me~r 2025 

Be~rdasarkan hasi ~l pe~ne~li ~ti ~an yang di ~lakukan di ~ SMPN 1 

Polongbangkeng Utara di ~pe~role ~h data dari ~ se~jumlah re ~sponde~n 

te~rbe~sar be ~rada pada ke ~lompok usi ~a 13 tahun yai ~tu 42 orang 

(52,5%) dan re ~sponde ~n pali ~ng se ~di ~ki ~t be~rada pada usi ~a 14 tahun 

yang be ~rjumlah 8 orang (10,0%). 

4. Hasil Analisa Variabel Yang Diteliti 

a. Anali ~si ~s Uni ~vari ~at 

1) Pe~nge~tahuan Responden se ~be~lum dan sesudah diberikan 

edukasi kesehatan mengenai personal hygiene saat 

menstruasi. 

Tabe ~l 5.2 
Di~stri~busi~, Fre~kue~nsi~, Pe~nge~tahuan, Re~maja Putri~ 

Se~be~lum E~dukasi~ Ke~se~hatan Te~ntang Pe~rsonal  
Hygi~e~ne~ Saat Me~nstruasi~ di~ SMPN 1  

Polongbangkeng Utara  
Pengetahuan 

Pre Test  

Frekuensi 
(f) 

Persentase (%) 

Bai ~k  - - 
Cukup  2 2,5 
Kurang 78 97,5 

Total 80 100 

  Sumbe~r: Data Pri ~me~r 2025  

 Be~rdasarkan Tabe ~l 5.3 diperoleh pre-test sebanyak 80 

remaja putri dapat di ~ke~tahui ~ bahwa se ~banyak 78 re ~sponde~n 
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(97,5%) be~rada pada kate~gori ~ pe~nge~tahuan kurang, 

se~dangkan 2 re~sponde ~n lai ~nnya (2,5%) me ~mi ~li ~ki ~ ti ~ngkat 

pe~nge~tahuan cukup se ~hi ~ngga, hal i ~ni ~ me~nunjukkan bahwa 

se~cara umum pe ~nge~tahuan re ~maja putri ~ me~nge~nai ~ pe~rsonal 

hygi~e~ne~ saat me ~nstruasi ~ masi ~h re~ndah se ~be~lum di ~be~ri ~kan 

e~dukasi ~ ke~se~hatan me ~nggunakan me ~di ~a audi ~ovi ~sual. 

 
Tabe ~l 5.3 

Di~stri~busi~, Fre~kue~nsi~, Pe~nge~tahuan Re~maja Putri~ 

Se~be~lum E~dukasi~ Ke~se~hatan Te~ntang Pe~rsonal  
Hygi~e~ne~ Saat Me~nstruasi~ di~ SMPN 1  

Polongbangkeng Utara  

Pengetahuan 

Post Test 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Bai ~k 42 52,5 
Cukup  38 47,5 
Kurang - - 

Total 80 100 

Sumbe~r: Data Pri ~me~r 2025 

 Be~rdasarkan tabe ~l 5.3 diperoleh post-test dari 80 remaja 

putri yang memiliki pe ~nge~tahuan ~te~ntang pe~rsonal hygi~e~ne~ 

dalam kate ~gori ~ bai ~k se~banyak 42 (52, 5%) re ~sponde ~n dan 38 

(47, 5%) re ~sponde ~n lai ~nnya kate ~gori ~ cukup, dan re ~sponde~n 

yang pe ~nge~tahuan kurang ti ~dak ada. 

 

b. Analisis Bivariat 

Tabe ~l 5.4 
Di~stri~busi~, Fre~kue~nsi~, Pe~nge~tahuan Re~maja Putri~ 

Se~be~lum E~dukasi~ Ke~se~hatan Te~ntang Pe~rsonal  
Hygi~e~ne~ Saat Me~nstruasi~ di~ SMPN 1  

Polongbangkeng Utara  
Pe ~nge ~tahuan 

Pre ~ Te ~st – Post Te ~st 

N Me ~an 

Rank 

Sum OF 

Ranks 

Z Hi~tung P-

Value ~ 

Post Te ~st < Pre ~ Te ~st 0 0.00 0.00 -7.885 0.000 

Post Te ~st > Pre ~ Te ~st  80 3240.00   

Total 80     
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       Sumbe~r: Data Pri ~me~r 2025 

Be~rdasarkan tabe ~l 5.4 hasi ~l uji ~ stati ~sti ~k wi~lxocon 

me ~nunjukkan ni ~lai ~ p = 0,000 de ~ngan α=0,05 se ~hi ~ngga ni ~lai ~ p < α 

maka, Ha di ~te~ri ~ma Ho di ~tolak arti ~nya ada pe ~ngaruh e ~dukasi~ 

ke~se~hatan me ~nggunakan me ~di ~a audi ~ovi ~sual te ~rhadap 

pe~nge~tahuan re ~maja te ~ntang Pe~rsonal hygi~e~ne~  saat me ~nstruasi ~ di~ 

SMPN 1 Polongbangkeng Utara. Terdapat perbedaan antara skor 

sebelum dan sesudah intervensi. Dengan demikian, intervensi 

memberikan pengaruh signifikan.” 

Ne~gati~ve~ ranks arti ~nya hasi ~l pe~nge~tahuan post te ~st < pre ~ 

te~st adalah 0, bai ~k pada ni ~lai ~ me~an rank, maupun ni ~lai ~ sum of 

ranks. Ni ~lai ~ 0 me~nunjukkan ti ~dak adanya pe ~nurunan pe~nge~tahuan 

dari ~ pre~ te~st ke~ post te ~st. Posi~ti~ve~ ranks arti ~nya hasi ~l pe ~nge~tahuan 

post te ~st > pre ~ te~st yai ~tu 80, arti ~nya 80 re~sponde ~n me ~ngalami ~ 

pe~ni ~ngkatan pe ~nge~tahuan dan rata-rata pe ~ni ~ngkatan pe ~nge~tahuan 

te~rse~but yai ~tu se~be~sar 40,5 (81%) se~dangkan, ke ~samaan ni ~lai ~ 

pe~nge~tahuan pre~ te~st dan post te ~st adalah 0, yang berarti tidak 

terdapat responden yang memiliki nilai pengetahuan yang sama 

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan. 

B. Pembahasan 

Hasi ~l pe~ne~li ~ti ~an bi ~vari ~at di~lakukan untuk me~nganali ~si~s pe~ngaruh 

e~dukasi ~ ke~se~hatan me~nggunakan me~di ~a  audi ~ovi ~sual te~rhadap 

pe~nge~tahuan re~maja putri ~ te~ntang Pe~rsonal hygi ~e~ne~ saat 

me~nstruasi~ di ~ SMPN 1 Polongbangkeng Utara. Be ~rdasarkan hasi~l 

uji ~ Wi~lcoxon di ~pe~role~h ni ~lai~ p=0,000 de~ngan ti ~ngkat ke~maknaan 

α=0,05 (p<α), se~rta ni ~lai ~ Z hi ~tung se~be~sar -7,885, yang 

me~nunjukkan bahwa Ha di ~te~ri~ma dan Ho di~tolak. Hal i ~ni ~ be~rarti ~ 

te~rdapat pe~ngaruh yang si ~gni~fi~kan antara pe~mbe~ri~an e~dukasi ~ 

ke~se~hatan me~nggunakan me~di ~a audi ~ovi ~sual te~rhadap pe~ni ~ngkatan 

pe~nge~tahuan re~maja putri ~ me~nge~nai~ Pe~rsonal hygi~e~ne~ saat 

me~struasi~ di ~ SMPN 1 POLONGBANGKENG UATARA.  
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Pe~ni ~ngkatan pe ~nge~tahuan se ~te~lah i ~nte~rve~nsi ~ me~nunjukkan bahwa 

me ~di ~a audi ~ovi ~sual me~rupakan sasaran e ~dukasi ~ yang e ~fe~kti ~f dalam 

me ~nyampai ~kan i ~nformasi ~ ke~se~hatan re ~produksi ~ pada re ~maja putri ~. 

Me~di ~a audi ~ovi ~sual mampu me ~rangsang dua i ~nde~ra utama se ~kali ~gus 

yai ~tu pe~ngli ~hatan dan pe ~nde~ngaran, se ~hi ~ngga i ~nformasi ~ yang 

di ~sampai ~kan le ~bi ~h mudah di ~pahami ~ di ~i ~ngat. Hal i ~ni ~ se~jalan de ~ngan 

te~ori ~ pe~mbe ~lajaran yang me ~nyatakan bahwa se ~bagi ~an be~sar 

i ~nformasi ~ di ~se~rap me~lalui ~ i ~nde~ra pe ~ngli ~hatan di ~bandi ~ngkan i ~nde~ra 

lai ~nnya. 

Me~di ~a audi ~ovi ~sual juga me ~rupakan je ~ni ~s me ~di ~a yang me ~mpunyai ~ 

ci ~ri ~-ci ~ri ~ yang dapat di ~lihat dan di ~de~ngar se ~kali ~gus ole ~h audi ~e~n/sasaran 

pe~mbe~lajar bi ~sa be~rupa tayangan gambar, tuli ~san yang se ~kali ~gus ada 

suaranya (Sutomo e ~t al., 2024). Se~lai ~n i ~tu, me~di ~a audi ~ovi ~sual me ~mi ~li ~ki ~ 

dua unsur yang sali ~ng be ~rsatu yai ~tu audi ~o dan vi ~sual. Adanya unsur 

audi ~o me~mungki ~nkan se ~se~orang untuk dapat me ~ne~ri ~ma pe~san 

pe~mbe~lajaran me ~lalui ~ pe~nde~ngaran, se ~dangkan unsur vi ~sual 

me ~mungki ~nkan me ~nci ~ptakan pe ~san be ~lajar me ~lalui ~ be~ntuk vi ~suali ~sasi ~. 

Pe~rpaduan antara gambar dan suara dapat me ~mbe~ntuk karakte ~r yang 

sama de ~ngan obye ~k asli ~nya (I~rawan, 2022).  

Me~nurut Pe~ni ~ e~t al., (2023) me~di ~a audi ~ovi ~sual me ~rupakan se~buah 

alat bantu yang sudah ti ~dak di ~ragukan lagi ~ dapat me ~mbantu prose ~s 

pe~nyuluhan maupun pe ~mbe~lajaran. Hal i ~ni ~ di ~kare~nakan audi ~ovi ~sual 

me ~mi ~li ~ki ~ bahan atau alat yang te ~pat untuk di ~gunakan dalam si ~tuasi ~ 

be~lajar yang mampu me ~nampi ~lkan gambar, tuli ~san, dan ani ~masi ~ yang 

be~rge~rak se~rta di ~se~rtai ~ suara, dan me ~mbantu me ~mbe~ri ~kan konse ~p 

awal atau ke ~san yang be ~nar, se~hi ~ngga dapat me ~numbuhkan mi ~nat, 

me ~nghe~mat waktu, me ~mbuat daya i ~ngat te ~rhadap pe ~lajaran me ~njadi ~ 

le~bi ~h lama, se ~rta me~ni ~ngkatkan pe ~nge~tahuan i ~nte~le~ktual se ~hi ~ngga 

me ~di ~a audi ~ovi ~sual i ~ni ~ me~mpunyai ~ ke~mampuan yang le ~bi ~h bai ~k, 

kare ~na me~li ~puti ~ ke~dua je ~ni ~s me~di ~a audi ~o (me ~nde~ngar) dan vi ~sual 

(me~li ~hat). Ole~h kare~na i ~tu, me~di ~a audi ~ovi ~sual me ~mi ~li ~ki ~ pe~ranan 
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pe~nti ~ng dalam ke ~lancaran pe ~laksanaan pe ~nyuluhan/e ~dukasi ~ 

ke~se~hatan maupun untuk me ~mpe~rje~las mate ~ri ~ yang di ~sampai ~kan agar 

mudah di ~i ~ngat di ~pahami ~ ole~h pe~ne~ri ~ma manfaatnya. 

Hal i ~ni ~ se~jalan de ~ngan pe ~ne~li ~ti ~an yang di ~lakukan ole ~h (Musthofa & 

Yati ~, 2023) yang me ~nyatakan bahwa adanya pe ~ni ~ngkatan 

pe~nge~tahuan me ~lalui ~ me~di ~a audi ~ovi ~sual di ~kare~nakan mate ~ri ~ i ~nformasi ~ 

yang di ~sampai ~kan dapat le ~bi ~h mudah di ~me~nge~rti ~ dan le ~bi ~h mudah 

untuk untuk di ~i ~ngat. Hal i ~ni ~ di ~kare~nakan pe ~nggunaan gambar, narasi ~, 

ani ~masi ~, hi ~ngga studi ~ kasus dalam me ~di ~at te ~rse~but sangat me ~mbantu 

re~maja untuk me ~nge~tahui ~ bagai ~mana konse ~p personal hygi~e~ne ~  

se~lama me ~nstruasi ~.  

Hal yang sama juga di ~ke~mukakan ole ~h (Di ~an e~t al., 2025) yang 

me ~nyatakan bahwa pe ~nggunaan me ~di ~a audi ~ovi ~sual dapat 

me ~mbe~ri ~kan pe ~ngaruh yang si ~gni ~fi ~kan te ~rhadap pe ~nge~tahuan dan 

si ~kap me ~nge~nai ~ pe~rsonal hygi~e~ne~  kare~na ti ~nggi ~nya rasa i ~ngi ~n tahu 

re~sponde ~n yang le ~bi ~h te ~rtari ~k dan fokus dalam me ~nyi ~mak mate ~ri ~ yang 

di ~sampai ~kan me ~lalui ~ vi ~de~o se~hi ~ngga me ~di ~a audi ~vi ~sual mampu 

me ~ni ~ngkatkan pe ~nge~tahuan dan si ~kap re ~maja te ~rse~but. 

Se~me~ntara i ~tu, me~nurut Suse~no e ~t al (2021) dalam pe ~ne~li ~ti ~annya 

me ~nyatakan ji ~ka me~di ~a audi ~ovsi ~ual me ~mi ~li ~ki ~ pe~ngaruh yang le ~bi ~h kuat 

dalam me ~ni ~ngkatkan pe ~nge~tahuan dari ~pada me ~nggunakan me ~di ~a lai ~n 

se~pe~rti ~ alat pe ~raga. Se ~cara stati~sti~c te~rli ~hat skor pe ~ni ~ngkatan 

pe~nge~tahuan me ~nggunakan me ~di ~a audi ~ovi ~sual me ~ni ~ngkat se ~be~sar 

65,7% se ~dangkan me ~nggunakan alat pe ~raga hanya me ~ni ~ngkat 

se~be~sar 60%. Ole ~h kare ~na i ~tu, hasi ~l pe~ne~li ~ti ~an yang te ~lah di ~lakukan 

de~ngan me ~di ~a audi ~ovi ~sual dapat di ~jadi ~kan se~bagai ~ salah satu me ~tode ~ 

e~dukasi ~ yang cukup e ~fi ~si ~e~n dan e ~fe~kti ~f untuk me ~ni ~ngkatkan 

pe~nge~tahuan se ~rta pe ~mahaman re ~maja dalam me ~njaga ke ~se~hatan 

re~produksi ~. 

Me~nurut asumsi ~ pe~ne~li ~ti ~, me~di ~a audi ~ovi ~sual dalam pe ~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ 

sangat me ~mbantu re ~maja putri ~ dalam me ~mahami ~ pe~rsonal hygi ~e~ne~ 
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saat me ~nstruasi ~. Se~be~lum di ~be~ri ~kan e~dukasi ~ ke~se~hatan me ~lalui ~ 

me ~di ~a audi ~ovi ~sual, re~maja putri ~ me~mi ~li ~ki ~ ti ~ngkat pe ~nge~tahuan yang 

masi ~h re~ndah hi ~ngga cukup me ~nge~nai ~ pe~rsonal hygi~e~ne~ saat 

me ~nstruasi ~. Hal i ~ni ~ di ~tandai ~ de~ngan ke~te~rbatasan pe ~mahaman 

te~ntang pe ~nge~rti ~an dan tujuan pe ~rsonal hygi ~e~ne~, cara pe ~rawatan 

ge~ni ~tali ~a yang be ~nar, fre ~kue~nsi ~ me~ngganti ~ pe~mbalut, se ~rta dampak 

ke~se~hatan yang dapat ti ~mbul apabi ~la pe~rsonal hygi~e~ne~ saat 

me ~nstruasi ~ ti ~dak di ~jaga de ~ngan bai ~k. Namun, se ~te~lah di ~be~ri ~kan 

e~dukasi ~ ke~se~hatan me ~nggunakan me ~di ~a audi ~ovi ~sual me ~lalui ~ 

pe~mutaran vi ~de~o de~ngan durasi ~ 3 me~ni ~t 23 de ~ti ~k i ~ni ~, te~rjadi~ 

pe~ni ~ngkatan pe ~nge~tahuan pada re ~maja putri ~ me~nge~nai ~ pe~rsonal 

hygi~e~ne~ saat me ~nstruasi ~. Pe~ni ~ngkatan te ~rse~but di ~tunjukkan me ~lalui ~ 

ke~mampuan re ~maja putri ~ dalam me ~mahami ~ dan me ~nje~laskan ke ~mbali~ 

konse ~p pe~rsonal hygi~e~ne~ saat me ~nstruasi ~, se ~rta me ~ni ~ngkatnya 

ke~sadaran akan pe ~nti ~ngnya me ~njaga ke ~be~rsi ~han di ~ri ~ untuk me ~nce~gah 

gangguan ke ~se~hatan re ~produksi ~. Hal i ~ni ~ di ~pe~rkuat ole ~h hasi ~l 

pe~ngukuran yang me ~nunjukkan adanya pe ~ni ~ngkatan skor 

pe~nge~tahuan re ~sponde~n se ~te~lah i ~nte~rve~nsi ~, yang me ~ngi ~ndi ~kasi ~kan 

bahwa me ~di ~a audi ~ovi ~sual e ~fe~kti ~f se~bagai ~ sarana e ~dukasi ~ ke~se~hatan 

kare ~na mampu me ~rangsang i ~nde~ra pe ~ngli ~hatan dan pe ~nde~ngaran 

se~cara be ~rsamaan, se ~hi ~ngga i ~nformasi ~ me~njadi ~ le~bi ~h mudah 

di ~pahami ~ dan di ~i ~ngat. Se ~lai ~n i ~tu, antusi ~asme ~ re~maja putri ~ te~rli ~hat 

ti ~nggi ~ se~lama prose ~s e~dukasi ~, di ~tunjukkan de ~ngan se ~mangat untuk 

sali ~ng be~rlomba me ~njawab pe ~rtanyaan yang di ~ajukan ole ~h pe~ne~li ~ti ~ 

se~rta me~mpe ~role~h skor pe ~nge~tahuan yang bai ~k saat me ~ngi ~si ~ 

kue~si ~one~r. Ole ~h kare ~na i ~tu, me~di ~a audi ~ovi ~sual me ~mbe~ri ~kan dampak 

yang posi ~ti ~f te ~rhadap pe ~ni ~ngkatan pe ~nge ~tahuan re ~maja putri ~ 

me ~nge~nai ~ pe~rsonal hygi~e~ne~ saat me ~nstruasi ~, kare~na me ~di ~a yang 

di ~gunakan se ~lama pe~mbe~ri ~an e~dukasi ~ mampu me ~nyaji ~kan i ~nformasi ~ 

se~cara me ~nari ~k, mudah di ~pahami ~, se~rta me ~mpe~rkuat daya i ~ngat 

me ~lalui ~ kombi ~nasi ~ antara unsur vi ~sual dan audi ~o, se~hi ~ngga mate ~ri ~ 



 
 

47 
 

e~dukasi ~ dapat di ~te~ri ~ma se ~cara le ~bi ~h opti ~mal dan layak untuk 

di ~gunakan se ~bagai ~ me~di ~a promosi ~/e~dukasi ~ ke~se~hatan. 
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BAB VI 

PENUTUP  

A. Simpulan 

Be~rdasarkan hasi ~l pe ~ne~li ~ti ~an yang te ~lah di ~lakukan te ~rhadap 80 

re~sponde ~n maka, dapat di ~si ~mpulakan bahwa: 

1. Mayori ~tas pe~nge~tahuan re ~maja putri ~  te~ntang pe~rsonal hygi~e~ne~ 

saat me ~nstruasi ~ se~be~lum di ~be~ri ~kan e~dukasi ~ ke~se~hatan 

me ~nggunakan me ~di ~a audi ~ovi ~sual be ~rada pada kate ~gori ~ kurang. 

2. Pe~nge~tahuan re ~maja putri ~ te~ntang pe~rsonal hygi~e~ne~ saat 

me ~nstruasi ~ me~ngalami ~ pe~ni ~ngkatan se ~te~lah di ~be~ri ~kan e~dukasi~ 

ke~se~hatan me ~nggunakan me ~di ~a audi ~ovi ~sual yang se ~bagi ~an be~sar 

be~rada pada kate ~gori ~ bai ~k. 

3. Te~rdapat pe ~ngaruh si ~gni ~fi ~kan pada dalam me ~mbe~ri ~kan e~dukasi ~ 

ke~se~hatan me ~lalui ~ me~di ~a audi ~ovi ~sual te ~rhadap pe ~ni ~ngkatan 

pe~nge~tahuan re ~maja putri ~ te~ntang pe~rsonal hygi~e~ne~ saat 

me ~nstruasi ~ 

B. Saran 

Be~rdasarkan hasi~l pe~ne ~li ~ti ~an yang te~lah di ~lakukan me~ni ~ngat 

ke ~te ~rbatasan pe~ne~li ~ti ~ dalam pe~ne~li~ti ~an i ~ni ~, maka ada be~be~rapa 

saran yang akan di ~ sampai ~kan: 

1. Bagi~ I~nsti~tusi~ 

Hasi ~l pe~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ diharapkan dapat me~njadi ~ bahan referensi 

bagi ~ mahasi ~swa Se~kolah Ti ~nggi ~ I~lmu Ke~pe~rawatan Ste~lla Mari ~s 

Makassar, khususnya dalam memahami ~ pe~ngaruh me ~di ~a 

audi ~ovi ~sual dalam me ~ni ~ngkatkan pe ~nge~tahuan re ~maja putri ~ 

te~rhadap pe~rsonal hygi~e~ne~ saat me ~nstruasi ~. 

2. Bagi~ Re~sponde~n 

Di ~harapkan para re ~maja putri ~ dapat me ~ne~rapkan pe ~nge~tahuan 

yang te ~lah di ~pe~role ~h se~hi ~ngga dapat le ~bi ~h me ~njaga ke ~be~rsi ~han 

di ~ri saat me ~nstruasi ~. dan le~bi ~h akti ~f untuk me ~ncari ~ i ~nformasi ~ yang 
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be~nar dan te ~rpe~rcaya me ~nge~nai ~ ke~se~hatan re ~produksi ~ apabi ~la 

me ~ngalami ~ pe~rmasalahan te ~rkai ~t me~nstruasi ~ dan pe~rsonal 

hygi~e~ne~. 

3. Bagi~ Pe~ne~li~ti~ Se~lanjutnya 

Bagi ~ pe~ne~li ~ti ~ se~lanjutnya, di ~sarankan untuk me ~nge~mbangkan 

pe~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ de~ngan me ~nambahkan vari ~abe~l lai ~n, se ~pe~rti ~ si ~kap 

dan pe ~ri ~laku re ~maja te ~rhadap pe~rsonal hygi~e~ne~ saat me ~nstruasi ~. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
50 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Chandra. (2023). Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Personal 
Hygine Saat Menstruasi Melalui Media Audiovisual Pada Siswi SMPN 
29 Samarinda. In Poltekkes Kemenkes Kalimantan Timur (Vol. 3, 

Nomor 2). Poltekkese Kemenkes Kalimantan. 

Delima, R. (2024). Pengaruh Promosi Kesehatan Menggunakan Media 
Audiovisual Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Personal 
Hygiene Saat Menstruasi Di SMK Negeri 7 Ambon. Unversitas Kristen 
Indonesia Maluku. 

Dewi, R. (2023). Penerapan Edukasi Kesehatan Tentang Pemenuhan 

Personal Hygine Selama Menstruasi. keperawatan, 2(1), 6. 

Dian, F., Irsan, A., & Mardhia. (2025). Efektivitas Penyuluhan dengan 
Media Audiovisual terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap 
Personal Hygiene Menstruasi pada Remaja Putri di SMP Negeri 6 
Putussibau. Jurnal Ilmu Kesehatan Indonesia, 6(3). 
https://doi.org/10.25077/jikesi.v6i3.1516 

Dinkes. (2023). Adolescent Development (Perkembangan Remaja). 

Kemenkes RI, 12(1), 21. https://doi.org/10.14238/sp12.1.2010.21-9 

Dinkes. (2024). Promosi Kesehatan. Indian Journal of Forensic Medicine 
andToxicology,14(4),4906–4911. 

https://doi.org/10.37506/ijfmt.v14i4.12406 

Dinkes Takalar. (2024). Permasalahan Personal Hygine Reproduksi. Info 

Kesehatan Takalar, 2(1), 2. 

Farhan, M. (2022). Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap Pemenuhan 
Personal Hygine Pada Remaja Diwilayah Kerja Puskesmas Hom-

Hom Jayapura. keperawatan, 2(September), 36–70. 

Gerremy, & Jarmani. (2023). Pengembangan Media Audiovisual. Jurnal 
Pendidikan Bhineka Tunggal Ika, 1(4). 

Hasnani, F., Suryati, S., & Rahmawaty, E. (2024). Peningkatan 
Pengetahuan Personal Hygiene Menstruasi Pada Remaja Putri Usia 
10-12 Tahun. GEMAKES: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 
4(3), 377–382. https://doi.org/10.36082/gemakes.v4i3.1860 

Hidayati, A., Kep, S., Km, M., Fatkuriyah, L., Kep, S., Sn, M., Sukowati, U., 
Kep, S., Sp, M., N, U. F., Kep, S., & Kep, M. (2024). Buku Ajar 
Keperawatan Kesehatan Reproduksi Penyusun : Universitas Dr . 

Soebandi Jember Tahun 2024.  Kemenkes. 

Hikmawati, F. (2020). Metodologi Penelitian. Depok: Rajawali Pers. 
Irawan, R. (2022). Konsep Media Dan Teknologi Pembelajaran. Jawa 

Tengah: Eureka Media Aksara. 



 
 

 
51 

 

Ismah, Efliani, D., Putri, T. I. Y. L., & Amin, S. (2023). Pengaruh Video 
Edukasi terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja tentang Personal 
Hygiene Menstruasi. Jurnal Kesehatan Tambusai, 6(4). 

https://journal.lpkd.or.id/index.php/QuWell/article/view/1393 

Jeery, T. (2022). Konsep Dasar Keperawatan Komunitas. keperawatan, 
8(2), 463–470. 

Kemenkes. (2020). Upaya Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Dilingkungan 

Masyarakat. Kemenkes, 4(1). 

Kemenkes. (2022). Edukasi Pentingnya Pemenuhan Personal Hygine 

Saat Menstruasi (Vol. 2507, Nomor February). 

Kemenkes RI. (2022). Masalah Keperawatan Komunitas. Cv Jejak, 
Anggota IKAPI. 

Kusumawati, D. D., Budiarti, T., & Susilawati. (2021). Hubungan Tingkat 
Pengetahuan Terhadap Pemenuhan Personal Hygine Saat 
Menstruasi. Stiker Al Irsyad Al Islamiyyah Cilacap, 6(1), 2598–3857. 

Leni Tri Wahyuni, S. K. (2024). Buku Ajar Masalah Gangguan Reproduksi. 
In Buku Ajar Masalah Gangguan Reproduksi. 

Musthofa, D. D., & Yati, D. (2023). Pengaruh Video Edukasi Terhadap 
Pengetahuan Remaja Tentang Dampak Pernikahan Dini di SMAN 1 
Panggang. Jurnal Keperawatan STIkes Hang Tuah Tanjungpinang, 

13(1). https://jurnal.stikesht-tpi.ac.id/ 

Nashikhah, L. (2024). Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang 
Menstruasi Terhadap Perilaku Personal Hygiene Pada Remaja Putri 
Di Smp Negeri 1 Sakra. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (Stikes) 
Hamzar. 

Notoatmodjo, S. (2018). Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: 
Rineka Cipta. 

Nur, H., & Daulay, N. (2020). Dinamika Perkembangan Remaja. In 

Penerbit Kencana (hal. PT. Bumi Aksara). 

Nurhayati, T., & Purwaningroom, D. L. (2022). Pengaruh Pendidikan 
Kesehatan Menstruasi Hygiene Terhadap Pengetahuan Siswi. Jurnal 

Kesehatan, 16(1), 1–8. https://doi.org/10.36082/qjk.v16i1.356 

Nurkhasanah, M., & Rochmahtika, A. S. (2024). Edukatif : Jurnal Ilmu 
Pendidikan Peran Media Audio Visual pada Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam guna Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar. 

Jurnal Ilmu Pendidikan, 6(1), 116–124. 

Peni, T., Triwibowo, H., & Aprilia, S. (2023). The Effect of Audio Visual 
Health Education Method on Increasing Adolescent Girls’ Knowledge 
About Personal Hygiene During Menstruation. JSRET (Journal of 



 
 

 
52 

 

Scientific, Research, Education, and Technology, 2(2), 762–768. 

Polwandari, F., Saraswati, D. E., Syahridayanti, Agustina, Teja, N. M. A. Y. 
R., Afriyani, L., & Rachman, M. (2023). Asuhan Kebidanan Remaja. 
Jakarta: Nuansa Fajar Cemerlang. 

Purnowo, J., Sri, & Anita. (2024). Penggunaan Media Audiovisual Dalam 

Promosi Kesehatan. Jurnal Teknologi dan Pendidikan, 2(2), 127–144. 

Putri, A. L., Yuniza, & Tamar, M. (2025). Pengaruh Pendidikan Kesehatan 
Dengan Media Video Animasi Terhadap Pengetahuan Dan Sikap 
Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi Di SMP 
Negeri 35 Palembang. Jurnal Keperawatan Sriwijaya, 12(1). 
https://doi.org/10.24036/perspektif.v8i2.1083 

Rachmawati, W. C. (2019). Promosi kesehatan (IKAPI (ed.)).Malang: 

Wineka Media. 

Saputro, K. Z. (2021). Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa 
Remaja. Aplikasia: Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama, 17(1), 25. 

https://doi.org/10.14421/aplikasia.v17i1.1362 

Sari, E. K. (2023). Pengaruh Promosi Ksehatan (Vol. 5). 
Saryono, Utami, & Nurul. (2023). Buku Ajar Sistem Reproduksi. Fakultas 

Kesehatan Universitas Aufa Ryhan Padang Sdimpuan (Vol. 2, Nomor 

1). 

Sumarna, P. C. (2020). Filsafat pengetahuan.Bandung: Global Eksekutif 
Teknologi. 

Sunarti, & Mutmainnah Kamaruddin. (2023). Pemberian Edukasi Personal 
Hygiene Genetalia Saat Menstruasi Pada Remaja Putri. Indonesian 
Journal Of Community Dedication (IJCD), 5(2), 22–26. 

Susatia, B., & Subekti, I. (2023). Modul pembelajaran promosi kesehatan. 
Keperawatan, 2(4), 4. 

Suseno, M. R., Hamifiyanti, B. Y. F., & Ningsih, W. A. (2021). engaruh 
Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Video Dan Alat Peraga 
Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Remaja Putri Tentang Personal 
Hygiene Pada Masa Menstruasi Dalam Layanan Homecare. Jurnal 
Kebidanan, 10(2). 

Sutomo, B., Lalita, E. M. F., Memah, H. P., Fauziah, R., Rokot, A., 
Berliana, N., & Safrudin. (2024). Media Promosi Kesehatan. Jawa 
Tengah: Media Pustaka Indo. 

Tasya Alifia Izzani, Selva Octaria, & Linda Linda. (2024). Perkembangan 
Masa Remaja. In JISPENDIORA Jurnal Ilmu Sosial Pendidikan Dan 
Humaniora(Vol.3,Nomor2).https://doi.org/10.56910/jispendiora.v3i2.1
578 



 
 

 
53 

 

Villasari, A. (2021). Fisiologi Menstruasi. In Strada Press (Vol. 1, Nomor 

1). 

Wasistiono, P. S. (2021). Ilmu dan Pengetahuan. Kemenkes, 4(2), 1–40. 
WHO. (2023). Indonesia Problem Personal Hygine Reproduction. 

Worldbank. 
 

 



 
 

 
54 

 

Lampiran 1 

JADWAL KEGIATAN 2025 

PENGARUH EDUKASI KESEHATAN MENGGUNAKAN MEDIA AUDIOVISUAL TERHADAP  

PENGETAHUAN REMAJA TENTANG PERSONAL HYGIENE SAAT MENSTRUASI  

DI SMPN 1 POLONGBANGKENG UTARA 
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3 Menyusun 
Penelitian 

                                        

4 Ujian 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada : 

Yth. Siswa calon responden 

Di SMPN 1 POLONGBANGKENG UTARA 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa tingkat akhir Program 

Studi Sarjana Keperawatan dan Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Stella Maris Makassar 

Nama : 1. Wahyu Septiana (C2414201127) 

 2. Agustia Dwi Nalurita Rohyadi (C2414201110) 

Judul penelitian Pengaruh Edukasi Kesehatan Menggunakan Media 

Audiovisual Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang PERSONAL 

HYGIENE Saat Menstruasi Di SMPN 1 Polongbangkeng Utara. 

Untuk itu saya memohon kesediaan para siswa untuk ikut berpartisipasi 

menjadi responden dalam penelitian ini dengan mengisi daftar pertanyaan 

yang telah saya sediakan. Segala hal yang bersifat rahasia akan saya 

rahasiakan dan digunakan hanya untuk kepentingan penelitian ini.  

 

Makassar,                     2025 

Peneliti, 

 

 

(Wahyu Septiana) 

 

 

(Agustia Dwi Nalurita Rohyadi) 
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Lampiran 4 

SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
   
Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Inisial : 

Usia : 

Alamat: 

Menyatakan bersedia dan disetujui menjadi subjek penelitian yang 

berjudul "Pengaruh Edukasi Kesehatan Menggunakan Media Audiovisual 

Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Personal Hygiene Saat 

Menstruasi Di SMPN 1 Polongbangkeng Utara" yang diteliti oleh: 

Nama : 1. Wahyu Septiana (C2414201127) 

 2. Agustia Dwi Nalurita Rohyadi (C2414201110) 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada 

paksaan dari pihak manapun. 

 

Makassar,                    2025 

Responden 

 

 

 

(                                          ) 
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Lampiran 5 

LEMBARAN KUESIONER  

Kuesioner Pengetahuan Personal Hygiene  

A. Data Responden 

Nama                 : 

Usia                     : 

Kelas                  : 

 

B. Pengetahuan  

Petunjuk pengisian : 

1. Isilah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) 

pada jawaban yang dianggap benar. 

2. Isilah kuisoner sesuai dengan pendapat anda. 

3. Dimohon untuk tidak berdiskusi dengan teman selama mengisi 

kuisoner. 

4. Jika ada pertanyaan, silahkan bertanya pada peneliti 

Selamat Mengerjakan 

No Pertanyaan  Benar  Salah  

1. Personal Hygiene adalah kebersihan diri.   

2. Ciri khas Personal Hygiene adalah 

menggunakan banyak produk antiseptic 

dan pembersih. 

  

3. Tujuan perawatan selama menstruasi 

adalah kesejahteraan fisik dan psikis. 

  

4. Jerawat pada wajah timbul karena 

keturunan bukan karena kebersihan. 

  

5.  Keputihan dapat terjadi karena tidak 

memperhatikan Personal Hygiene . 

  

6. Pada saat menstruasi, mandi 2  kali 

sehari tidak cukup. 

  

7. Pada saat membersihkan kelamin perlu 

dibersihkan dengan cairan pembersih 

  

8. Cara membasuh setelah buang air besar 

adalah dari belakang kedepan. 
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No Pertanyaan  Benar  Salah  

9. Setelah memakai sabun harus dibilas 

sampai bersih, karena sabun yang 

tertinggal dapat menimbulkan penyakit. 

  

10.  Setelah dibasuh, harus dikeringkan 

dengan handuk. 

  

11. Pada saat membersihkan dengan 

handuk, tidak boleh digosok-gosok. 

  

12. Membersihkan alat kelamin yang terbaik 

harus menggunakan air yang bersih 

bukan menggunakan tissue walaupun 

antiseptic. 

  

13. Mengganti pakaian harus setiap hari.   

14. Pakaian dalam yang digunakan harus 

kering dan menyerap keringat. 

  

15. Pakaian dalam yang basah 

mempermudah timbulnya jamur. 

  

16. Pembalut yang baik yang daya serapnya 

tinggi dan tidak berbau harum. 

  

17. Gel dalam pembalut dapat menyebabkan 

iritasi dan menyebabkan gatal. 

  

18. Apabila dalam pembalut ada gumpalan 

darah, maka pembalut harus diganti. 

  

19. Sebelum membuka pembalut harus cuci 

tangan terlebih dahulu. 

  

20. Pembalut boleh disimpan dikamar mandi 

walaupun lembab. 

  

 

Sumber : Rosa Delima, 2023 
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Lampiran 6 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

 

Topik :Pengaruh Edukasi Kesehatan Menggunakan Media   

Audiovisual terhadap Pengetahuan Remaja tentang 

Personal Hygiene saat Menstruasi 

Sasaran : Remaja putri usia 12–18 tahun 

Waktu  : 60 menit 

Tempat : Ruang kelas / aula sekolah 

Media  : Video edukasi (audiovisual), laptop, LCD proyektor,   

speaker, leaflet 

Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab 

Penanggung jawab : Tim penyuluh kesehatan sekolah / puskesmas 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Tujuan Umum 

Setelah mengikuti penyuluhan ini, peserta (remaja putri) 

diharapkan dapat memahami pentingnya Personal Hygiene saat 

menstruasi dan mampu menerapkan perilaku yang benar 

berdasarkan informasi yang disampaikan melalui media 

audiovisual. 

2. Tujuan Khusus 

Peserta mampu: 

a. Menjelaskan pengertian Personal Hygiene saat menstruasi. 

b. Menyebutkan manfaat menjaga kebersihan diri saat 

menstruasi. 

c. Mengidentifikasi alat dan bahan yang digunakan saat 

menstruasi. 

d. Menjelaskan langkah-langkah perawatan genetalia saat 

menstruasi. 

e. Menyebutkan risiko kesehatan akibat PERSONAL HYGIENE 
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yang buruk saat menstruasi. 

f. Mempraktikkan langkah-langkah Personal Hygiene yang 

benar saat menstruasi. 

B. Materi Edukasi Kesehatan Mengenai Personal Hygiene 

1. Pengertian Personal Hygiene Saat Menstruasi 

Personal Hygiene saat menstruasi adalah upaya menjaga 

kebersihan diri, khususnya area genital, selama periode 

menstruasi untuk mencegah infeksi dan gangguan kesehatan 

reproduksi (Kementerian Kesehatan RI, 2020). 

2. Pentingnya Menjaga Kebersihan Saat Menstruasi 

- Mengurangi risiko infeksi saluran reproduksi. 

- Mencegah bau tidak sedap. 

- Menjaga kenyamanan dan kepercayaan diri. 

3. Perawatan Genitalia Saat Menstruasi 

- Mengganti pembalut minimal setiap 4–6 jam. 

- Membersihkan area genital dengan air bersih mengalir. 

- Menggunakan celana dalam berbahan katun. 

- Mencuci tangan sebelum dan sesudah mengganti pembalut. 

4. Media Audiovisual dalam Edukasi Kesehatan 

Media audiovisual memadukan suara dan gambar bergerak, 

sehingga pesan kesehatan lebih mudah diterima, dipahami, dan 

diingat oleh remaja (Putri & Anisa, 2021). 

C. Metode dan Media 

- Metode  : Ceramah interaktif, diskusi kelompok, tanya jawab. 

- Media  : Video edukasi berdurasi 20 menit 23 detik, leaflet, 

laptop, LCD proyektor, speaker. 

D. Evaluasi 

- Pre-test & post-test sederhana untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan. 

- Tanya jawab langsung terkait materi yang disampaikan. 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 8 : Master Tabel 

No Inisial Usia Kode Pre Test 
Kod

e 
Kategor

i 
Post test 

Kod
e 

Kategor
i 

1 A 12 1 10 3 Kurang 15 2 Cukup 

2 S 12 1 9 3 Kurang 13 2 Cukup 

3 Q 12 1 9 3 Kurang 14 2 Cukup 

4 N 12 1 9 3 Kurang 12 2 Cukup 

5 A 14 3 6 3 Kurang 16 1 Baik 

6 S 13 2 8 3 Kurang 12 2 Cukup 

7 N 12 1 7 3 Kurang 15 2 Cukup 

8 N 12 1 9 3 Kurang 18 1 Baik 

9 H 12 1 10 3 Kurang 14 2 Cukup 

10 A 13 2 6 3 Kurang 14 2 Cukup 

11 N 12 1 9 3 Kurang 16 1 Baik 

12 N 13 2 8 3 Kurang 13 2 Cukup 

13 N 12 1 10 3 Kurang 13 2 Cukup 

14 D 13 2 7 3 Kurang 14 2 Cukup 

15 S 12 1 8 3 Kurang 11 2 Cukup 

16 H 12 1 9 3 Kurang 12 2 Cukup 

17 S 13 2 6 3 Kurang 19 1 Baik 

18 N 12 1 6 3 Kurang 17 1 Baik 

19 R 13 2 7 3 Kurang 12 2 Cukup 

20 S 12 1 7 3 Kurang 15 2 Cukup 

21 R 12 1 8 3 Kurang 14 2 Cukup 

22 R 13 2 9 3 Kurang 17 1 Baik 
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No Inisial Usia Kode Pre Test 
Kod

e 
Kategor

i 
Post test 

Kod
e 

Kategor
i 

23 C 13 2 11 2 Cukup 13 2 Cukup 

24 A 12 1 6 3 Kurang 11 2 Cukup 

25 N 12 1 8 3 Kurang 12 2 Cukup 

26 S 12 1 7 3 Kurang 16 1 Baik 

27 N 14 2 5 3 Kurang 13 2 Cukup 

28 I 12 1 5 3 Kurang 13 2 Cukup 

29 N 13 2 6 3 Kurang 17 1 Baik 

30 F 12 1 7 3 Kurang 15 2 Cukup 

31 S 14 3 7 3 Kurang 15 2 Cukup 

32 S 13 2 8 3 Kurang 16 1 Baik 

33 G 13 2 11 2 Cukup 17 1 Baik 

34 H 13 2 6 3 Kurang 13 2 Cukup 

35 K 13 2 10 3 Kurang 18 1 Baik 

36 Q 13 2 9 3 Kurang 16 1 Baik 

37 L 13 2 8 3 Kurang 15 2 Cukup 

38 O 13 2 7 3 Kurang 14 2 Cukup 

39 D 13 2 6 3 Kurang 13 2 Cukup 

40 P 13 2 5 3 Kurang 12 2 Cukup 

41 A 13 2 9 3 Kurang 17 1 Baik 

42 A 13 2 10 3 Kurang 18 1 Baik 

43 A 13 1 8 3 Kurang 16 1 Baik 

44 R 13 1 7 3 Kurang 15 2 Cukup 

45 U 13 1 6 3 Kurang 14 2 Cukup 
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No Inisial Usia Kode Pre Test 
Kod

e 
Kategor

i 
Post test 

Kod
e 

Kategor
i 

46 U 14 3 9 3 Kurang 17 1 Baik 

47 H 14 3 8 3 Kurang 16 1 Baik 

48 B 14 3 7 3 Kurang 15 2 Cukup 

49 N 12 1 5 3 Kurang 12 2 Cukup 

50 W 12 1 6 3 Kurang 13 2 Cukup 

51 R 12 1 10 3 Kurang 18 1 Baik 

52 Y 12 1 9 3 Kurang 17 1 Baik 

53 I 12 1 8 3 Kurang 16 1 Baik 

54 Z 14 3 7 3 Kurang 15 2 Cukup 

55 F 13 2 6 3 Kurang 14 2 Cukup 

56 A 13 2 9 3 Kurang 17 1 Baik 

57 A 13 2 10 3 Kurang 18 1 Baik 

58 A 13 2 8 3 Kurang 16 1 Baik 

59 D 13 2 7 3 Kurang 20 1 Baik 

60 D 13 2 6 3 Kurang 19 1 Baik 

61 G 13 2 9 3 Kurang 17 1 Baik 

62 H 13 2 8 3 Kurang 16 1 Baik 

63 E 13 1 7 3 Kurang 15 2 Cukup 

64 Y 14 3 6 3 Kurang 18 1 Baik 

65 I 13 2 5 3 Kurang 17 1 Baik 

66 O 13 2 10 3 Kurang 18 1 Baik 

67 L 12 1 9 3 Kurang 17 1 Baik 

68 K 12 1 8 3 Kurang 16 1 Baik 
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No Inisial Usia Kode Pre Test 
Kod

e 
Kategor

i 
Post test 

Kod
e 

Kategor
i 

69 J 14 3 7 3 Kurang 18 1 Baik 

70 F 13 2 6 3 Kurang 17 1 Baik 

71 C 13 2 9 3 Kurang 17 1 Baik 

72 V 13 2 8 3 Kurang 16 1 Baik 

73 T 13 2 7 3 Kurang 15 2 Cukup 

74 U 13 2 6 3 Kurang 14 2 Cukup 

75 Y 13 2 5 3 Kurang 19 1 Baik 

76 H 13 2 10 3 Kurang 18 1 Baik 

77 E 13 2 9 3 Kurang 17 1 Baik 

78 D 13 2 8 3 Kurang 16 1 Baik 

79 D 13 2 7 3 Kurang 19 1 Baik 

80 S 13 2 6 3 Kurang 18 1 Baik 
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Lampiran 9 : Lembar Output SPSS 

Univariat 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12 Tahun 30 37.5 37.5 37.5 

13 Tahun 42 52.5 52.5 90.0 

14 Tahun 8 10.0 10.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7.5 26 32.5 32.5 32.5 

7.6 27 33.8 33.8 66.3 

7.7 27 33.8 33.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

pre test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 2 2.5 2.5 2.5 

Kurang 78 97.5 97.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 
 

post test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 42 52.5 52.5 52.5 

Cukup 38 47.5 47.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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Bivariat 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pre Test 80 7.68 1.573 5 11 

Post Test 80 15.45 2.169 11 20 

 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Test - Pre Test Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 80b 40.50 3240.00 

Ties 0c   

Total 80   

a. Post Test < Pre Test 

b. Post Test > Pre Test 

c. Post Test = Pre Test 

 
 

  

 

Post Test - Pre 

Test 

Z -7.885b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

        b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Lolos Etik 
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Lampiran 11 Uji Turnitin 
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Lampiran 12 Dokumentasi 
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Lampiran 13  
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